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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Kcputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987

tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

sebagai berikut:

1 Konsonan

iﬁf Nama Huruf Latin Nama

| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be

<3 ta t te

& tsa ts te dan es

z jim j je

c ha h ha (dengan garis bawah)
t kha kh ka dan ha

3 dal d 'gie

3 dzal dz de dan zet

J Ra r er

3 zai z zet
g sin s es
U syin sy es dan ye
LA shad sh es dan ha
A dhad dh de dan ha

b | tha th te dan ha

B [ Zha zh zet dan ha

R SRR |

v




' ‘aln koma terbalik di atas

’& gain gh ge dan ha

i fa f ef

A3 qaf q ki

J kaf k ka

J lam l el

A mim m em

) nun n en

3 wau w we

A ha h ha

e hamzah T apostrof

@ ya ya ye 1
II  Vokal

> Vokal Tunggal (imonoftong)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a A
— Kasrah i :
— Dhammmah u . "
&> ditulis jama'a By ditulis deukira
esdd  ditulis yahsabu

> Vokal rangkap (diftong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
. fathah dan ya ai adan
J . fathah dan wawu au adan g

é:.‘:’ ditulis bai'u




JSR  ditulis haula

III Maddah
Gabungan
Tanda dan Huruf &
Nama huruf Nama
Goo Vo fathah dan alif atau ya i a dan garis di atas
... kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
:9: .. dhammah dan wawu a u dan garis di atas
gL dilishd'a T d2 diwlis gfla
2 ditulis sa'd Js«)  ditulis rasalu
IV  Ta’ marbithah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbiithah ada dua -

> Ta’ marbithah hidup ditulis /t/.

> Ta’ marbithah mati ditulis /h/.
2\.9‘)]‘}411 ditulis muzara'ah

> Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

.

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

datb ditulis Thalhah

5 M\:\igw’ ditulis al-Madinah al-Munawwarah



VI

VII

Syaddah (Tasydid)
Syaddah (tasdid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

Ly ditulis rahband

ol ditulis al-birr

Kata Sandang

> Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya. yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung merigikuti kata sandang itu.

3> Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
denganAaturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung. |
Contoh:

JaA  ditulis ar-rajulu

?m, ditulis al-galamu

Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua

cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.




Crd ) W 9gd MY 9 ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin

VIII Huruf Kapital

IX

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
Penerjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah berkenaan dengan cara periwayatan
hadits sebagaimana terdapat pada sanad hadits (misalnya: Uil (oo ol )
memakai simbol ¢ dengan maksud untuk memudahkan mengikuti arti dan

matan.

Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahu Wa Ta'dla

SAW - Shallalléhu ‘Alaihi Wa Sallam
RA : Radhiyallahu ‘Anhu

H.R - Hadits Riwayat

hal. : Halaman .
t.t. : Tanpa Tahun

dkk - Dan kawan-kawan

Cet. : Cetakan

terj. : Terjemah

uu : Undang-undang

PUTS - Persaingan Usaha Tidak Sehat
No. : Nomor

X1
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A. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Tanggal 22 September 2004, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004
tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga telah disyahkan oleh
Presiden Republik Indonesia, yang pada waktu itu Ibu Megawati
Sukarnoputri. Keputusan ini merupakan kelanjutan dari keputusan
sebelumnya yaitu Kepres Nomor 181 Tahun 1998 tentang Komnas Anti
Kekerasan Terhadap Perempuan. Pengesyahan dan penetapan Undang-
Undang tersebut adalah merupakan jawaban atas perrsasalahan di masyarakat,
khususnya dalam lingkungan keluarga yang sudah semakin dibutuhkan.

Kekerasan dalam segala bentuknya, khususnya kekerasan dalam rumah
tangga adalah mqrupakan pelanggaran hak asasi manusia dan termasuk
kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang
harus dihapus.! Oleh karena itu, sudah seharusnya dari dulu di negara ini,
pemerintah membuat Undang-Undang tentang Penghapusan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga.

Dapat kita amati baik melalui media cetak maupun elektronik, hampir
berita tentang kekerasan dalam rumah tangga oleh suami-istri, ibu- bapak atau

bahkan anak dan pembantu, kerap terjadi. Dengan berlakunya Undang-

| Pemerintah Rl, Undang-Undang Republik Indonesia No 23 tajpun 2004, tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Bandung: Citra Umbara, 2004), hal_ 1.




Undang Nomor 23 Tahun 2004 ini diharapkan bisa melindungi hak-hak
mereka yang sangat rentan menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga.

Tanpa mengabaikan manfaat dan tujuan dibuatnya Undang-Undang
tersebut, sesungguhnya bagi umat Islam sendiri, mereka harus mengetahui
bahwa pada dasarnya Islam telah membuat dan mengatur kaedah-kaedah,
sebagai kode etik dan ketetapan, bagi hubungan sebuah keluarga dengan
cermat, sechingga tidak ada satu segi pun dari sisi kehidupan keluarga kecuali
bahwa Islam telah menjelaskan dan memberikan solusi yang benar
terhadapnya.”

Di dalam sejarah tercatat bahwa sebelum turunnya Al-Qur’an dan
diutusnya Nabi Muhammad SAW, terdapat suatu peradaban manusia yang
mengabaikan nilai akhlak dan martabat kemanusiaan yang kemudian disebut
sebagai masa atau peradaban jahiliyah.3 Kemudian Islam datang mengatur
kehidupan manusia mengarah pada kemuliaan akhlak dan mengangkat

martabat manusia di bumi ini, yang semua itu dapat kita pahami melalui

kandungan hukum dalam Al-Qur’an. 4

2 Ra’ad Kamil, Memecahkan Perselisihan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004),

hal. 1.

ak 3 Toto Tasmara, Menjawab Tantangan Zaman I1, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), hal. 128. Hamka dalam bukunya berjudul, Sejarah Umat Isw, mengungkapkan, kebenaran
adanya zaman jahiliyah. Beliau mencontohlgan, bahwa ada suatu tradisi pada jaman jahiliyah, yang
salah satunya; apabila salah seorang suami hendak bepergian keluar di mana istrinya di rumah,
maka suami akan membuat sebuah buhur (tah/_benang) yang diikatkan pada sebuah dahan atau
kayu yang hanya dia yang tahu. Suatu saat ketika suami pulang, maka dia lihat buhur yang dulu
diikat tersebut. Apabila telah tanggal, maka alamat ia langsung menyangka istrinya telah berbuat
serong sePeMnggdnya. (Singapura: Pustaka Nasional, 1994), hal. 88-89.

Muchotob Hamzah, dalam bukunya yang betjudul: Study Al-Qur'an Komprehensif,
mengatakan bahwa: Dipandang dari aspek hukumnya, Al-Qur'an mengandung 3; hukum
Ptigodiyah, hukum Khulugiyah dan hukum Amaliyah. (Wonosobo: LP3M UNSIQ, 2003), hal 15.




Dalam kesempurnaan hukumnya, Islam telah mengatur sendi-sendi

kehidupan manusia mulai sebelum lahir, mati bahkan sampai kehidupan
kembali. Islam mengatur tatanan kehidupan manusia, bukan hanya untuk
tujuan akhirat saja, tetapi juga tatanan kehidupan di dunia. Dalam
kesempurnaannya ini, dapat digolongkan dalam tiga pokok hukum dan ajaran
yang dibawa dalam Islam, yang tercakup dalam sumber baik Al-Qur’an dan
Al-Hadits, yaitu: hukum aqidah, hukum amaliyah atau muamalah dan hukum
etika atau akhlak.” Ketiga kaidah ini merupakan pokok dari kaidah-kaidah
yang bercabang dalam berbagai masalah. Dan masalah tersebut saling
berkaitan baik dalam satu kaidah maupun antara ketiganya.

Untuk masalah kehidupan keluarga, secara garis besar Al-Qur’an

mengarahkan, sebagaimana termaktub dalam sebuah Surat Ar-Rum Ayat 21:

55 D (s S0 ) A 1 280 (o 1 0 o

(1 spat) OsSE g8l Y @l 3T A T A

Artinya; “Dan dari tanda-tanda kekuasaa-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istrimu dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda tanda bagi kaum yang berpikir.” ¢

Hakikat dari dua insan lain jenis menikah adalah untuk menciptakan rasa
tenang, tentram, serta wujud pelampiasan rasa kasih sayangnya secara halal

dan terjaga. Untuk mengukuhkan ikatan kasih sayangnya ini, kemudian

S Wahbah Zuhaili, 4/-Qur‘an Paradigma Hukum Dan Peradaban, (Surabaya: Risalah

Gusti, 1996), hal 28.

¢ Departemen Agama R1. AFQur'an dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra, 1996),

hal. 324.
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dinamakan dengan pernikahan, dengan berbagai persyaratan yang telah diatur.
Sehingga dengan ikatan ini, kedua belah pihak akan saling merasa
bertanggungjawab untuk memenuhi hak dan kewajibannya dalam
kedudukannya masing-masing. Apabila ini telah dipegangi oleh kedua belah
pihak, maka ekses negatif dalam rumah tangga akan terhindarkan. Setiap

anggota keluarga memegang peranan dalam tanggungjawab rumah tangganya.

Adapun kekerasan itu terjadi dalam sebuah keluarga, lebih dikarenakan
adanya kemungkinan salah satu atau keduanya telah keluar dari jalur ikatan
serta tatanan hubungan kekeluargaan yang telah diajarkan oleh agama Islam.
Atau dapat juga karena mereka tidak berpegangan pada ajaran Islam yang
benar. Apabila mereka berpegangan pada ajaran i’ang benar, maka tidak
mungkin akan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

Realitas kehidupan memberitahukan kita bahwa di Indonesia, tindakan
kekerasan dalam rumah tangga sangat kerap sekali terjadi. Sebagai contoh
penganiayaan yang dialami oleh seorang gadis berusia 7 tahun berinisial RPK,
yang diduga dianiaya tantenya, berinisial CL, dengan tamparan, cubitan
diseluruh tubuhnya sehingga anak tersebut mengalami stress berat.” Belum
lagi beberapa kekerasan yang terjadi bahkan sampai luka permanen, atau
sampai meninggal dunia.

Berawal dari sinilah, sehingga menggugah kesadaran publik dan
kepentingan pemerintah untuk segera membuat Undang-Undang Penghapusan

Kekerasan dalam Rumah Tangga, sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

7 Harian Kompas, Kamis 4 Mei 2006. kolom 6, hal E. dengan Tema: Kekerasan Rumah

langga :Korhan Stress Dan Trauma.




Undang-Undang tersebut nampaknya tidak ada atau barangkali belum
ada gejolak penolakan dari masyarakat Indonesia secara menyeluruh. Itu
berarti kebanyakan dari mereka sudah menyetujuinya. Selanjutnya adalah,
bagaimana agar seluruh warga negara Indonesia tahu dan paham betul
kandungan Undang-Undang tersebut.

Berawal dari pertanyaan mengapa tidak ada atau belum ada gejolak dari
masyarakat, perlu kita sadari bahwa masyarakat mayoritas yang menjadi
warga negara Indonesia, adalah memeluk agama Islam. Benarkah atau telah
sesuaikah kandungan atau isi tentang kategori kekerasan sebagaimana yang
ada dalam Undang-Undang tersebut dengan Hukum Islam? Berawal dari sini
kemudian penulis mencoba merganalisis Undang-Undang Nomor 23 Tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dengan spesifikasi analisis
pada bab III, pasal 5 sampai dengan 9 mengenai larangan kekerasan dalam

rumah tangga dalam segalanya, sifat kekerasan dan hak-hak korban, dilihat

dari aspek hukum Islam.

. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul “Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi UU Nomor 23 Tahun 2004 Pasal 5-9).
Untuk mempermudah pengertian dan pemahaman maksud dan arti judul

tersebut terlebih dahulu disini penulis jelaskan arti kata atau istilah dari kata-

kata penting yang terdapat dalam judul.




1.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004.

Undang-Undang adalah ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan
negara yang dibuat oleh pemerintah (Badan legislatif dan sebagainya)
disyahkan oleh parlemen (DPR, Badan legislatif dan sebagainya) ditanda-
tangani oleh kepala negara dan mempunyai kekuatan hukum mengikat.®
Undang-Undang yang dimaksud dalam penulisan ini adalah Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2004, yang telah disyahkan oleh Presiden

Republik Indonesia pada tanggal 22 September 2004 tentang Penghapusan

Kekerasan dalam Rumah Tangga.

BAB III Pasal 5 -9
. Yang dimaksud bab III, adalah bagian isi, atau hal; tentang hal® pada

urutan angka romawi III (tiga). Pasal adalah bab, paragraf (bagian dan
bab), atau juga berarti hal, perihal, pokok pembicaraan. ' Oleh karena itu,
bab atau hal atau perihal yang menjadi pokok pembicaraan adalah pasal 5,
6, 7, 8 dan 9. Artinya, bahasan dalam penulisan ini adalah pada Bab III,
pasal 5,6, 7, 8,dan 9.
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga.

Penghapusan berasal dari kata hapus yang berarti menghilangkan;
memusnahkan; meniadakan.!! Dengan demikian, arti tersebut telah
menggaris bawahi maksud arti dari kata penghapusan, yaitu penghilangan

atau pemusnahan atau peniadaan, sebagai upaya pencegahan.

8 poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: P N. Balai Pustaka,

1976), hal. 990.

% [bid, hal. 62.
' 1bid. hal. 650.
Y 1bid, hal.309.




Sedangkan kekerasan dalam rumah tangga yang kemudian penulis

akan sering menggunakan singkatan KDRT, adalah satu kalimat, dari
beberapa kata yang memiliki pengertian, di antarannya:

Kekerasan berasal dari kata keras, yang memiliki beberapa arti,
di antaranya: 1) Padat, kuat dan tidak mudah retak atau hancur, 2) Kuat
tangguh, dengan giat, dengan tenaga, dengan sungguh-sungguh,
3) Bersifat memaksa, tegas, tidak mengenal kasihan, tidak lemah lembut
dan sebagainya.

Dengan tambahan awalan ke-, maka kata keras menjadi kekerasan,
bermakna sifat, yang keras, baik hal maupun lainnya. Dan berarti pula
kekejaman, atau paksaan. 12

Untuk maksud kata kekerasan dalam judul di atas adalah kekerasan
dari asal kata keras yang berarti sesuatu hal yang bersifat memaksa, tidak
mengenal kasihan atau tidak lemah lembut. Lebih lengkapnya, kekerasan
yang dimaksud adalah suatu perbuatan yang sifatnya memaksa, atau tidak
mengenal belas kasihan, atau tidak dengan lemah lembut. Yang lebih
dekat pada makna perbuatan yang kejam.

Kata dalam memiliki beberapa arti pula, di antaranya berarti;
1) jauh ke dalam, masuk ketengah. 2) Lingkungan atau daerah (negara
ataupun keluarga).” Penggunaan kata dalam mengandung arti

sebagaimana arti kedua dari dua makna dalam tadi, yaitu sesuatu yang

menunjukan pada maksud lingkungan keluarga.

12 1pid, hal. 487.
B Ibid, hal. 223.




Rumah tangga merupakan rangkaian dua kata, rumah dan tangga.
Secara perinci, berdasarkan arti perkata, berarti; rumah adalah bangunan
tempat tinggal, sedangkan tangga adalah alat naik, atau alat tumpuan.
Apabila rumah tangga digandeng menjadi satu kata, rumah tangga, maka
mengandung arti; segala sesuatu yang mengenai masalah rumah atau
kehidupan dalam rumah."’ Kekerasan dalam rumah tangga sering juga
diistilahkan dengan kata Domestic Violence."

. Perspektif Hukum Islam

Perspektif berarti pandangan atau tinjauan. Sedangkan hukum bisa
berarti peraturan yang dibuat oleh penguasa, atau Undang-Undang,
peraturan dan sebagainya untuk mengatur pergaulan hidup bersama. Atau
juga berarti patokan (kaidah, ketentuan) yang diturunkan oleh Tuhan.'®
Berdasarkan beberapa arti ini, maka penulis bermaksud menggunakan kata
hukum yang mengandung arti patokan atau kaidah, ketentuan yang telah
diturunkan oleh Tuhan. Hal ini bisa berupa ayat-ayat atau dalil
berdasarkan firman Allah SWT, atau dalil dalil lain yang memang
substansinya berasal dari Allah SWT.

Hukum Islam disebut juga Syari’at Islam. Syari’at atau syara’ bagi
seorang muslim tidak [ain daripada hukum Allah yang disampaikan atas
lisan Nabi-Nya Muhammad SAW. Adapun pembuat hukum yang pokok

adalah Allah Ta’ala yang telah menurunkan pokok-pokok Syari’at Islam

14 Ibid, hal 836.
15 Ridwan M.Ag, Kekerasan Berbasis Gender, cet. I, (Purwokerto: Pusat Studi Gender

STAIN Purwokerto, 2006), hal 102.

16 poerwadarminta W.1.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 314




yang berisikan agama dan hukum.'” Berdasarkan penjelasan di atas, maka
dapat dipertegas lagi bahwa kalimat judul dari skripsi di atas yaitu,
“Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Bab III Pasal 5 sampai dengan 9 Dalam
Perspektif Hukum Islam”, adalah bahwa Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 yang telah dibuat oleh pemerintah Indonesia mengenai
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, akan penulis analisis

berdasarkan sudut pandang Hukum Islam dengan konsentrasi kajian pada

Bab III Pasal 5 sampai dengan 9.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka menjadi
pokok kajian dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana perspektif
hukum Islam terhadap isi kandungan pada bab III pasal 5 — 9, Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004, tentang Penghapusan KDRT.

'7 Sobhi Mahmassant, Filsafat Hukum Dalam Islam, alih bahasa, Ahmad Sudjono
(Bandung: Al-Ma’arif, 1976), hal. 34. udjono,
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Melihat perumusan masalah di atas, maka pada prinsipnya tujuan dan
manfaat penelitian ini adalah:
1. Tujuan
a. Mengetahui dan memahami Peraturan Pemerintah tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dan berbagai
tindakan yang termasuk dalam KDRT.
b. Memahami lebih dalam ajaran Islam tentang tatanan kehidupan
berumah tangga atau berkeluarga.
c. Mengetahui lebih jelas tentang kaidah-kaidah hukum Islam dalam
mengatur kehidupan berumah tangga. .
d. Mengetahui bagaimana korelasi antara kepentingan manusia secara
menyeluruh dengan misi Islam sebagai agama yang rahmatan

lil’alamin dalam masalah mencegah tindakan kekerasan dalam rumah

tangga.
2. Manfaat

a. Merupakan bahan kajian bagi kalangan umat Islam pada umumnya,
sekiranya menjadi bahan masukan pengetahuan ilmiah yang
bermanfaat guna meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah SWT.

b. Menambah wawasan pengetahuan tentang hukum larangan tindak

KDRT berdasarkan peraturan yang dibuat pemerintah sekaligus
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berdasarkan hukum Islam, bagi para akademisi maupun. penulis
sendiri.
c. Bahan koreksi guna penyempurnaan kembali dalam masalah dan

kajian yang sama.

E. Telaah Pustaka

Pustaka utama dalam kajian ini adalah Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT. Namun secara umum kajian ini
adalah mengenai pandangan hukum Islam dalam merespon terbitnya UU
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga.

Kekerasan dalam rumah tanggs adalah merupakan permasalahan yang
telah banyak di angkat sebagai bahan pembicaraan atau kajian. Telah banyak
buku buku terbitan yang membahas permasalahan ini. Bahkan dalam masalah
kekerasan dalam vrumah tangga sendiri mendapat sorotan tajam dari
pemerintah, schingga dibuatnya Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga. Dari berbagai buku yang berkaitan dengan masalah
keluarga khususnya yang membahas kekerasan dalam rumah tangga, dapat
penulis paparkan sedikit, di antaranya:

1. Buku berjudul: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2004, tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
Merupakan produk Pemerintah R.I.

Buku ini merupakan produk pemerintah Indonesia, yang merupakan

rangkuman Peraturan Perundang-Undangan menyangkut Pengahapusan
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Kekerasan Dalam Rumah Tangga, HAM, Konvensi Menentang
Penyiksaan dan Penghukuman yang Kejam dan Kepres tentang Komnas
Anti Kekarasan Terhadap Perempuan. Di dalamnya dilengkapi dengan
penjelasannya.

Isi buku ini sudah cukup menampung aspirasi perlawanan terhadap
tindakan kekerasan dan apapun tindakan yang melanggar martabat
kemanusiaan. Lebih fokus dapat penulis contohkan sebagaimana pada Bab
111, tentang Larangan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Dalam Bab ini
terdapat 5 pasal, mulai dari pasal 5 sampai dengan pasal 9, yang isinya
mengenai larangan berbagai bentuk tindakan kekerasan.

Dec«i buku perundangan ini, penulis sangat banyak mendapatkan

masukan khususnya tinjauan kekerasan berdasarkan aspek hukum nasional

atau positif.

. Buku berjudul: Kekerasan Berbasis Gender, Karangan Ridwan, M.Ag

Buku ini membahas masalah masalah yang sangat erat kaitannya
dengan inti masalah dalam penulisan skripsi. Sebab buku yang di
dalamnya terdapat VI bab ini memiliki kandungan bahasan seputar gender,
kekerasan, icekerasan rumah tangga, serta ketidakadilan gender. Semua itu
tidak akan lepas dari pembahasan inti penelitian, yaitu dalam draft
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga.

Oleh karena itu, menjadi lebih lengkap apabila dalam penulisan
skripsi, buku ini dijadikan sebagai salah satu sumber yang akan

menyempurnakan isi bahasan skripsi.




3. Buku berjudul: Memecahkan Perselisihan Keluarga menurut Qur’an dan
Sunah, Karangan Ra’ad Kamil al Hayali.

Buku ini membahas mengenai berbagai masalah seputar
permasalahan konflik dalam rumah tangga.

Buku yang terdiri dari 167 halaman ini memang secara khusus
mengungkap permasalahan konflik dalam rumah tangga serta
pemecahannya berdasarkan Al-Qur’an dan as-Sunah, mulai dari sebab-
sebabnya, permulaan mencari jalan keluar, cara penyelesaian konflik yang
sudah terjadi sampai pada permasalahan puncak yang tidak bisa
terselesaikan melalui perdamaian.

Dengan mencermati buku ini, dapat penulis simpulkan bahwa buku
ini merupakan sumber masukan yang memadai dalam menunjang
pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Hal ini karena tema kekerasan
dalam pandangan Islam, juga secara tidak langsung dibahas dalam
masalah pertikaian-pertikaian keluarga dan sebabnya pada hal 5 buku ini.

4. Buku berjudul: Keluarga Sakinah, Karangan Hasan Basri.

Buku ini membahas juga seputar permasalahan keluarga. Bahkan
secara spesifik, buku ini sebenarnya berjudul Keluarga Sakinah; Tinjauan
Psikologis dan Agama. Di dalamnya terdapat tiga bagian pembahasan.
Pembahasan pertama mengenai pernikahan sebagai sarana bahagia, bagian

kedua mengenai seks dalam Islam dan bagian ketiga mengenai keluarga

penunjang karir.
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Semua isi buku ini sangat menunjang pembahasan penulis, sechingga
sulit bagi penulis untuk mengatakan bahwa yang paling penting dalam
buku ini adalah pada bagian ini, misalnya. Oleh karena itu, secara umum
penulis katakana bahwa berdasarkan pengamatan terhadap buku ini, maka

banyak masukan yang didapat sebagai sumber pembahasan penulisan ini.

. Buku Berjudul: Matinya Perempuan, Karangan Asghar Ali Enginer.

Berawal dari paradigma reformasi gender, buku ini lebih banyak
membahas otoritas Islam terhadap wanita. Di dalamnya banyak
menyinggung masalah pengaduan posisi wanita terhadap dominasi hak
laki-laki.

Dari buku ini penulis mandapatkan banyak masukan, terutama pada
tema: Al-Qur’an, Ego Laki-laki dan Pemukulan Istri. Pada hal. 83- 102.
Dari tema tersebut, dapat ditarik kesimpulan awal, bahwa kekerasan dalam
rumah tangga merupakan akibat yang salah satunya adalah karena adanya
pemaknaan yang berlebihan terhadap Islam dalam masalah kedudukan
laki-laki. Sehingga dari sini sangat banyak menimbulkan korban dari

pihak perempuan, baik kekerasan fisik maupun nonfisik.

. Buku berjudul: Wanita dalam Al-Qur’'an, Karangan Abbas Mahmoud

Al ‘Akad.
Tidak jauh beda dengan buku berjudul Matinya Perempuan,

karangan Asghar Ali Enginer, buku Wanita dan Al-Quran juga
merupakan buku pendobrakan akan kedudukan wanita terhadap laki-laki.

Memang tidak secara langsung ada kesinambungan dengan tema skripsi
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yang penulis bahas, tetapi dalam buku ini juga ada pembahasan penting
yang ada kaitannya dalam masalah kekerasan dalam rumah tangga.
Khususnya pada pasal XIII tentang peroalan-persoalan rumah tangga, hal
213-223.

Pada pasal tersebut, banyak memberikan masukan, terutama dalam
masalah akibat perselisihan dalam keluarga, dampak terjadinya
perselisihan, serta fatacara pengajaran yang diperbolehkan untuk mereka
pihak yang menjadi penyebab perselisihan, berdasarkan Al-Qur’an.

Selain dari buku-buku tersebut di atas, ada banyak buku, jurnal
penulisan ilmiah lainnya yang juga penulis gunakan sebagai sumber
referensi, karena mengandung isi yang menunjang dalam. penulisan
tentang kekerasan dalam rumah tangga dalam pandangan Islam.

Yang memunculkan inisiatif penulis sehingga mengambil tema ini
dalam penulisan skripsi adalah karena penulis bermaksud menghubungkan
antara isi kandungan UU Nomor 23 tentang penghapusan KDRT pasal 5
sampai pasal 9, dengan perspektif hukum Islam tentang KDRT. Dalam
penerapannya penulis akan mengutip berbagai pendapat dari sumber-
sumber referensi, yang memiliki kesesuaian makna dan isi bahasan.

Oleh karena itulah menarik bagi penulis untuk berupaya sekuat
tenaga dan pikirannya membahas tema tulisan mengenai: Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam, Studi

Tentang UU Nomor 23 Tahun 2004 Pasal 5 — 9. Penulis akan membahas

dari sisi perspektif hukum Islam terhadap pemberlakuan UU Nomor 23
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Tahun 2004, dengan mempertimbangkan pula berbagai literatur yang
memiliki kesesuaian pembahasan mengenai hubungan kekerasan dalam

rumah tangga dan beberapa perspektif hukum Islam.

F. Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini mengarah pada bentuk studi kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperjelas teori yang telah
ada dalam berbagai literatur kepustakaan.l8 Penelitian ini hakekatnya
merupakan metode menemukan spesifik tentang sebuah teori dari hasil
analisis data yang ada. Sebagai obyek kajian adalah UU Nomor 23 Tahun
2004 tentang Penghapusan KDRT pasal S5 sampai 9 dan Hukum Islam yaitu
Al-Qur’an dan Hadits.

Adapun sistematika metode penggalian serta metode penelitian dan
analisis datanya penulis ‘rangkai sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah awal tindakan yang dilakukan sebelum
mengadakan analisis lebih jauh. Untuk pengumpulannya, penulis banyak
sekali menggali dari data-data kepustakaan atau literatur-literatur buku
yang berkaitan atau menunjang penulisan. Upaya ini dilakukan karena
kesesuaian dengan jenis penulisan dalam skripsinya. Di sini penulis

mengunakan metode dokumentasi.

18 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, cet. 6 (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), hal. 29.
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Metode dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinya dokumen
barang tertulis.”” Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, koran, dokumen
Undang-Undang, makalah dan lain sebagainya. Data ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai bagaimana pespektif hukum Islam terhadap
UU Nomor 23 Tahun 2004 pada bab III, pasal 5 - 9.

Adapun upaya pengumpulan sumber data penunjang berupa literatur
buku kepustakaan, dapat penulis kategorikan dalam dua jenis, yaitu:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang sangat menunjang,
karena b-nyak memberikan masukan informasi data, menjadi sumber
utama inspirasi penulis memaparkan penulisannya serta sumber yang
mendominasi ide penulisan. Atau dapat pula dikatakan sumber data
primer adalah sumber data yang mendominasi alasan utama penutisan
ini. Yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran data langsung pada subyek sebagai
sumber informasi yang dicari.”

Beberapa buku yang menjadi sumber data primer di antaranya:

1) Departemen Agama R.I. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang;

Toha Putra, 1996.

2) Abu Dawud Sulaiman as-Sajistani, Sunan Abu Dawud. Beirut:

Dar-Al Janan, tt.

19 Qutrisno Hadi, Metodologi Research [, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas

Psikologi UGM, 1986), hal. 159. . 3
2 Gyaiful Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal, 91
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3) Pemerintah R.I.Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2004, tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

Tangga, Lembaran Negara RI. Tahun 2004 Nomor 95, Bandung:

Citra Umbara, 2004.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder atau sebagai data pelengkap adalah data yang
diperoleh lewat pihak lain atau yang mengutip dari sumber lain.”' Data
ini tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.*
Beberapa sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah:
1) Ridwan, M.Ag, Kekerasan Berbasis Gender, Cet. 1. Pusat Studi
Gender STAIN Purwokerto, Purwokerto: 2006.
2) PSG STAIN Purwokerto, Jurnal Yin Yang, Vol. I, Nomor I, edisi
Januari 2006.
3) Al-Ahyali, Ra’d Kamil, A/ Khilafat za Zawjjiyah fi Dhaw al Kitab
wa as Sunnah. Memecahkan Perselisihan Keluarga menurut Al-

Qur'an dan Sunah, Alih Bahasa: Muzammal Noer, Yogyakarta:

Mitra Pustaka, 2004.

4) Basri, Hasan, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologis dan Agam

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004.
5) Djamil, Fathurrahman, Filsafat Hukum lIslam, Cet. I, Jakarta:

Logos Wacana [Imu, 1997.

an, Penganiar Penelitian llmiah, (Bandung: .
Meitodologi Penelitian, hal. 91. g, Tarsito, 1994), hal. 134.

21 Winamno Surahm
2 gyaifudin Anwar,
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6) Engineer, Asghar Ali, Matinya Perempuan, [ransformasi Al-

Qur'an, Perempuan dan Masyarakat Modern, Yogyakarta:

[RCiSod, 2003.
7) Hamid, Muhamad Abdul Halim, Kaifa Tus’idu Zaujataka, 19 Cara

membahagiakan Istri, Alih Bahasa: Muhammad Walid, Jakarta:

Cendekia Centra Muslim, 2003.

8) Yahya, Mukhtar dan Fatchur Rahman, Dasar-dasar Pembinaan

Hulkum Figh Islam, Bandung: Al-Ma'arif, 1986.

9) Marhumah dkk, Membina Keluarga Mawahdah Wa Rahmah

Dalam Bingkai Sunah Nabi, PSW [AIN Sunan Kalijaga dan Ford

Foundation, Yogyakarta: 2003.
10) Mudzar, Mohamad Atho, Islam And Islamic Law In Indonesia A

Socio-Historical Approach, Jakarta: Office of Religious Research

And Development and Training Ministry of Religius Affairs

Republic of Indonesia, 2003.

11) Munajat, Makhrus, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, Cet. |

Jogjakarta: Logung Pustaka, 2004,

12)Jawad Al-Mughniyah, Muhammad, Figh Lima Madzab, Terjemah:
Maskori AB,

13) Munawar, Said Aqil dan Abdul Mustaqim, Asbabul Wurud, Studi

Kritis Pendekatan Soaio-Historis-Kontekstual, Cet. 1, Yogyakarta:

pustaka Pelajar, 2001.
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14) Ayyub, Syaikh Hasan, Figih Ibadah, Penerjemah: Abdul Rosyad

Shidiq, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004.

Dan beberapa buku-buku lain yang menunjang, yang cukup banyak

sekali.
2. Metode Analsis Data
Dalam penganalisaan data diperlukan suatu metode analisis yang
tepat. Analisis data itu sendiri adalah proses mengorganisasian dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar,

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

sesuai dengan saran oleh data.”’
Adapun dalam penulisan ini sengaja penulis menggunakan metode

analists:

]. Content Analysis
Yang dimaksud dengan metode content analysis adalah analisis

kajian isi.”* Analisis atau kajian isi dalam penelitian dimaksudkan

sebagai teknik apapunt yang digunakan untuk menarik kesimpulan

melalui usaha menemukan karaktenstik pesan, dan dilaksanakan

secara obyektif dan sistematis yang terkait dengan pokok bahasan

oy . 25
dalam penelitian 1ni.

S
A. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; P.T. Rosda

2 py Lexy J. Moclong, M

. 103. ifi j
Karya, 2000), hal Metode Penelitian Bidang Sosial, dalam bukunya Sujono d
Pemikiran dan Penerapannya, (Jakarta:y Rinz-l'((;noCip::

24 Hadari Nawawi, MelO
Abdurahman, Metode Peneltiian Suatt

1995), hal. 8.
25 rpid, hal 13-14.
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Metode ini penulis terapkan ketika dalam menganalisis pasal per

pasal pada bab IV dan beberapa dalil berdasarkan Al-Qur’an dan
hadits pada bab III sub ¢ dan pada bab IV.
2. Comparatif Analysis
Yaitu cara berpikir yang berusaha mencari pemecahan melalui
analisa tentang hubungan sebab akibat, yakni faktor-faktor tertentu
yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan suatu faktor dengan yang lainnya’® Metode ini
penulis terapkan dalam melakukan komparasi data antara perspektif
pemerintah dalam penyusunan Undang-Undang penghapusan KDRT
dengan perspektif hukum [slam. Termasuk di dalamnya mcaiyangkut
komparasi antara sebab akibat dan faktor yang berhubungan dengan
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga kemudian membandingkan
ur faktor lain yang bisa menjadi pemecahannya. Metode ini

dengan uns
diterapkan pada bab IV, sebagai jalan tengah mencari kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan
Gambaran menyeluruh terhadap penulisan skripsi ini, dapat penulis

kemukakan, bahwa skripsi ini terbagi dalam tiga bagian, yaitu: bagian awal,

bagian isi dan bagian akhir.

26 Wwinarno Sorakhman, Pengantar Penelitian limiah, hal. 143,




Bagian awal skripsi ini, adalah pengantar. Didalamnya terdiri dari:
halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
motto halaman persembahan, kata pengantar, transliterasi, dan daftar isi.

Bagian isi skripsi adalah bagian yang memuat pokok permasalahan.

Terdiri dari 5 bab, mulai dari bab I sampai bab V. Lebih jelas mengenai

gambaran tiap bab, dapat penulis paparkan sebagai berikut:

Bab I. Memuat pendahuluan. Yaitu dasar pemikiran yang menjadi

landasan pemahaman yang meliputi; latar belakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,

telaah pustaka dan sistimatika penelitian.

Bab II. memuat pemaparan menge-ai konsep-konsep kekerasan dalam

UU Nomor 23 Tahun 2004, tentang Penghapusan KDRT. Kandungan

penulisan dalam bab II memaparkan mengenai sketsa historis penyusunan UU,

sistematika isi UU serta penjelasan mengenai kekerasan dalam rumah tangga

dalam UU Nomor 23 Tahun 2004 secara khusus.

pada bab IIL, penulis membah
yang ada serta berbagai bentuk tindakan kekerasan

as hubungan antara keluarga sebagai

institusi, unsur kekerasan

dalam perpektif hukum Islam. Dimulai dari pembahasan institusi, tujuan dan
unsur keluarga, relast keluarga dan berbagai landasan pandangan secara syar’i
mengenai tindakan kekerasan dalam rumah tangga.

atkan pada pembahasan mengenai analisis Undang-

Bab IV, penulis PUS
3 tahun 2004 bab 11 pasal 5-9 dalam perspektif hukum Islam.

Undang nomor 2
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Dalam penganalisaannya, penulis bahas satu persatu dari tiap pasal mulai dari
pasal 5-9, sehingga memudahkan memahami tiap hasil analsisnya.
Bab V, adalah bab penutup. Pada bab ini, didalamnya penulis masukan

kesimpulan dari pembahasan, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir

seluruh pemaparan sebelumnya.

Selanjutnya, untuk bagian akhir, penulis masukan daftar pustaka yang

lampiran-lampiran dan data riwayat hidup.

menjadi rujukan penulisan,




BAB II

KONSEP KEKERASAN DALAM UNDANG-UNDANG

NOMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KDRT.

A. Sketsa Historis Penyusunan UU Nomor 23 Tahun 2004

Kekerasan dalam rumah tangga adalah merupakan sebuah fenomena

ering terjadi dalam kehidupan keluarga. Berdasarkan pernyataan

biasa yang $

Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan pada waktu itu, yaitu Khofifah

Indar Parawansa, bahwa 11.4 persen dari 217 juta penduduk Indonesia atau

sekitar 24 juta mengaku pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga.'

Pernah juga pennasalahan ini diangkat dalam bentuk semiloka mengenai

KDRT di ruang sidang Komisi VII gedung DPR, yang kemudian aktivis LSM

Mitra Serena Kalibongso memaparkan adanya 71,9 persen dari kasus yang
diterima lembaga 1tu adalah kasus KDRT. Menarik untuk disimak, bahwa
lebih besar kekerasail yang dialami sebagian korbannya adalah wanita dan
na hasil penelitian Rifka Annisa mengenai masalah ini,

anak-anak. Sebagaima
yang dilakukan di Kota Purworejo Jawa-Tengah, dengan 765 responden. Dari

satu dari empat perempuan mempunyai pengalaman

studi 1tu diketahui,

2
san fisik atau seksual.
toh di a3 adalah merupakan gambaran, akan kebutuhan

kekera

Sebagian con
Undang yang

b bentuk kekerasan dalam rumah tangga juga

adanya Undang- khusus mengatur Kekerasan Dalam Rumah

Tangea (KDRT). 5P
| Rika Saraswath Kekerasan Dalam Rumah Tlangga. Makalah www.google.com

tertanggal 23 Januari 2005. '

2 tpid, hal. 2.
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BAB II
K ~
ONSEP KEKERASAN DALAM UNDANG-UNDANG

N
OMOR 23 TAHUN 2004 TENTANG PENGHAPUSAN KDRT.

A. Sketsa Historis Penyusunan UU Nomor 23 Tahun 2004

Kekerasan dalam rymah tangga adalah merupakan sebuah fenomena
biasa yang sering terjadi dalam kehidupan keluarga. Berdasarkan pernyataan
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan pada waktu itu, yaitu Khofifah
Indar Parawansa, bahwa 11,4 persen dari 217 juta penduduk Indonesia atau
sekitar 24 juta mengaku pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga.’
Pernah juga permasalahan ini diangkat dalam bentuk semiloka mengenai
KDRT di ruang sidang Komisi VII gedung DPR, yang kemudian aktivis LSM
Mitra Serena Kalibongso memaparkan adanya 71,9 persen dari kasus yang
diterima lembaga itu adalah kasus KDRT. Menarik untuk disimak, bahwa
lebih besar kekerasan yang dialami sebagian korbannya adalah wanita dan
anak-anak. Sebagaimana hasil penelitian Rifka Annisa mengenal masalah ini,
yvang dilakukan di Kota Purworejo Jawa-Tengah, dengan 765 responden. Dari
studi itu diketahui, satu dari empat perempuan mempunyai pengalaman
kekerasan fisik atau seksual.’

Sebagian contoh di atas adalah merupakan gambaran, akan kebutuhan
adanya Undang-Undang yang khusus mengatur Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDRT). Sebab bentuk kekerasan dalam rumah tangga juga

! Rika Saraswati, Kekerasan Dalam Rumah langga Makalah www google.com.

tertanggal 23 Januari 2005.
? Ibid, hal. 2.
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merupakan kasus kejahatan sehingga diperlukan alat perlindungan hukum bagi

korban agar terjamin keselamatannya, baik secara fisik maupun mental.

Dengan adanya Undang-Undang tersebut, diharapkan adanya upaya yang legal

dalam penghapusan KDRT.

Kapan dan siapa yang memulai gagasan usulan ini belum jelas, namun

semenjak tahun 1999 lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia

untuk keadilan (LBH-APIK) bersama sejumlah LSM telah merancang draft

RUU KDRT. Rancangan tersebut terdiri dari 14 bab dan 115 pasal, yang

dibuat dengan proses bottom-up dan merupakan kehendak masyarakat yang

melihat kebutuhan adanya
jenis kekerasan dalam rumah tangga dalam pasal-pasalnya.

Undang-Undang tersebut karena KUHP tidak

menampung

Komisi VII menerima rancangan tersebut untuk didiskusikan lebih mendalam

di lingkungan legislatif untuk diajukan sebagai RUU hak inisiatif DPR. Dan

sebenarnya ada beberapa RUU lagi
erta RUU Anti Perkosaan. 3

yang diterima seperti RUU Perlindungan

Korban dan saksi, S

Desakan dari berbaga
apusan KDRT. Sebab dalam perjalanannya, kerangka

i LSM ini merupakan upaya untuk segera

disusunnya RUU Pengh

dasarkan pada aturan hukum pidana yang merupakan

T masalah kekerasan khususnya terhadap
perempuar, masih di
warisan colonial yang banyak mengandung kelemahan, sehubungan
perempuar- Definisi tentang tindak perkosaan misalnya,

penegakan hak-hak

nisi kuno yang tidak lagi dipakai di negara manapun yang

merupakan defi
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serius menegakan hak asasi manusia karena tidak memunculkan keadilan bagi

korban perkosaan.4

Kalaupun telah ada Undang-Undang yang merespon terhadap kepekaan

masalah kekerasan dalam rumah tangga sebelumnya, ternyata Undang-

Undang tersebut masih belum cukup mengakomodir semua permasalahan

yang ada. Dan bahkan hanya sekedar aturan yang tidak ada kekuatan hukum

yang mampu ditegakan. Sebut saja UU Nomor 7 Tahun 1984. tentang

Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan. Di samping

ya kepekaan gender aparat penegak hukum yaitu polisi, jaksa

masalah rendahn

dan hakim juga turut mendukung tidak efektifnya implementasi UU Nomor 7

Tahun 1984.

Atas dasar kenyataan ini, maka Undang-Undang ini sudah selayaknya

dibuat dan ditegakan sebagai bentuk kepedulian terhadap perlindungan hak
asasi manusia secard menyeluruh. Khususnya penegakkan hak-hak korban
yang selama ini pelampiasan atas kesewenang-wenangan orang yang tidak
menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia.
Perjalanan penyusunan UU KDRT mengalami proses yang cukup
panjang. Terhitung sejak tanggal 13 Mei 2003, Rancangan Undang-Undang
(RUU) yang diinisiast oleh aktivis perempuan di bawah koordinasi Jaringan
Kerja Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan (Jangka PKTP) menjadi
usul inisiatif DPR yang gemudian berlanjut dengan pengiriman surat dari

- Berbasis Gender. Pusat Studi Gender, (Purwokerto: STAIN

(4
+ Ridwan, M.Ag. KeKerBL o b istaka. Yogyakarta. 2006), hal. 78.

: a dengal Fajar FUS™~ X
Purwolscenvo. Bekerja: aml(ekeras'an Berbasis (;endgr. hal. 78. mengutip dari Komnas Perempuan,
Ridwan, M. %Imﬂﬂ" Perempuan Indonesia, (Jakarta: Ameepro, 2002), hal. 40.

Peta Kekerasan, Perg




Tangga,6 [tulah perjalanan perubahan nama Undang-Undang sebelum sampai

pada nama Undang-Undang ini, yaitu UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga.

B. Sistematika Isi UU No. 23 Tahun 2004

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, memiliki kandungan isi yang

luas dan mencakup segala bentuk upaya penghapusan terhadap kekerasan
dalam rumah tangga. Ini semua dapat dilihat dari sistematika yang ada pada
Undang-Undang tersebut yang memiliki 10 bab dan 56 pasal.” Dari isi UU ini,
tidak ada satupun pasal yang dapat memberikan kesempatan pelaku kekerasan

untuk terjerat oleh peraturan dan san
UU ini mengenai Ketentuan Umum. Terdiri dari

gsi yang ada.

Diawali dengan Bab L
2 pasal. Yaitu pasal 1 dan 2. Pada pasal 1, terdiri dari 7 butir ayat.® Secara

pada pasal 1, mola
dari kekerasan dalam rumah tangga, jaminan upaya

garis besar dari butir ayat 1 sampai dengan 7, berisi

tentang pengertian
rtian atau yang disebut sebagai korban kekerasan, arti

penghapusan, penge

pihak-pihak yang dapat dan harus melakukan perlindungan,

perlindungan dan

b-—————-—/:a—“m Berbasis Gendre. hal. 78. mengutip Ida Budhiati,

. Keke oy
¢ Ridwan, M/& lah Kekerasan Dalam Rumah 1angga, Makalah Seminar Regional

.
Zi?a,:ﬁzc;lkigzkgzm%mah Daerah dalam Merespon { U1 PKDRT. PSG-KPI Jateng, tangeal 11
Juni 2005. ’

7 pemerintah R.I Undang U;fc;rg,gga
Penghapusan Kekerasan Dala™ Rum
15l

Republik lndoneiia Nomor 23 Tahun 2004. tentang
(Bandung, Citra Umbara. 2004), di dalam daftar

¥ Ibid, hal 2-3.
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dan lembaga kementrian yang memiliki kewenangan dalam masalah

pemberdayaan perempuan.

Pada pasal 2 UU ini hanya terdiri dari 2 butir ayat.” Ayat | berisi

mengenai lingkup susunan rumah tangga, serta orang terdekat, dan orang

dalam lingkungan keluarga diluar susunan keluarga yang ada. Ayat 2 berisi

mengenai penegasan lebih lanjut bahwa setiap orang yang berada dalam
lingkungan keluarga diluar kerabat atau sususan keluarga, sebab bekerja
sebagaimana pasal 2 ayat lc, dipandang sebagai anggota keluarga dalam
aktu selama berada dalam rumah tangga yang bersangkutan.

as dan Tujuan. Terdiri dari 2 pasal, yaitu pasal 3 dan

jangka w.
Bab II. tentang AS
al 3 disebutkan bahwa Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah

anakan berdasarkan asas: Penghormatan hak asasi

4.' Pada pas

Tangga (PKDRT) dilaks

n dan kesetaraan gender, nondiskriminatif dan perlindungan

manusia, keadila
pasal 4 disebutkan tujuan dari PKDRT, diantaranya:

korban. Sedangkan pada
bentuk KDRT, melindun

rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.

mencegah segala gi korban, menindak pelaku KDRT,

elihara keutuhan

serta mem
Jarangan kekerasan dalam rumah tangga. Berisi 5 pasal

Bab III tentang
56,7, 8 dan 9 !! pada bab ini, berisi mengenai jenis atau bentuk

yaitu pasal
rang, Serta pengertian kekerasan dari tiap bentuk

kekerasan Yyang dila

kekerasan itu.

-




30

Bab IV. tentang Hak Korban.'? Terdapat 1 pasal, yaitu pasal 10. berisi

mengenai hak-hak korban, mulai dari perlindungan, pelayanan kesehatan,

penanganan secara khusus, pendampingan serta bimbingan rohani. Pada pasal

10 ini, merupakan sebuah bentuk upaya penanganan secara menyeluruh

terhadap korban KDRT.
Bab V, tentang Kewajiban Pemerintah dan Masyarakat."” Mulai dari

pasal 11 sampai pasal 15, Undang-Undang ini, mencakup tanggung jawab

pemerintah dalam upaya pencegahan KDRT, penjelasan mengenai bentuk
tanggung jawab tersebut, upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah, serta
pentingnya peran Sertd masyarakat ~ serta  kerjasamanya  dalam
penyelengganaan upaya pencegahan, perlindungan, pertolongan dan ‘antuan

lainnya.
VI. tentang Perlindungan. 14 Terdapat 23 pasal pada bab ini, yaitu

pasal 38. dan dalam bab ini pula yang memiliki

Bab

pasal 16 sampai dengan

kandungan pasal terbanyak dari se
ntuk perlindungan sementara, kewajiban aparat dalam

mua bab. Berisi mengenai langkah awal

upaya perlindungan. be
rangan pada korban tamtang hak korban dalam mendapatkan

memberikan kete
Upaya kepolisian dalam melakukan

.

an dan pendampm

ah mengetahui atau

gan.
lidikan sete] menerima laporan tentang terjadinya
penyelidi

yang dapat diberik
dari pekerja sosial
12 1hid, hal.

6.
13 1pid, hal. 7.
14 1pid, hal. 9.
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Korban juga mendapatkan pelayanan advokasi dan konsultasi hukum
dalam peradilan, serta perlindungan hukum baik kepada korban yang telah
dewasa maupun korban yang masih anak-anak. Dan atas kondisi yang dialami
korban atas KDRT dalam pasal ini bentuk perlindungan, pendampingan dan

penanganan korban diatur dengan tegas, serta pengadilan dapat menerima

pengaduan dari semua unsure korban. Berdasarkan aturan yang ada.
Selanjutnya aparat akan melakukan upaya pencegahan serta tindakan

penangkapan pelaku KDRT, pemeriksaan, serta penahanannya sebagaimana

aturan yang ada.
Bab VII, tentang Pemulihan Korban. Terdiri dari pasal 39, 40, 41, 42,
433 berisi mengenai pelayanan yang dapat dit<7ima oleh korban sehubungan

dengan upaya pemulihan atas tindakan KDRT, serta bentuk-bentuk pelayanan

yang diterima.
Pidana. Terdiri dari 10 pasal yaitu 44, 45

Bab VIII, tentang Ketentuan
1, 52, 53, yaitu mengenai pidana dan denda yang akan

46, 47, 48, 49, 50, 5
berikan kepada pelaku KDRT.
rbagai pentuk pidana dan denda sesuai dengan

menjelaskan mengenai be
ukan terhadap korban KDRT, merujuk sesuai dengan

16 pada bab dan pasal-pasal di sini juga

perbuatan yang dilak

KDRT pada pas3
ketentuan Jain-lain. Terdapat 2 pasal, yaitu pasal 54 dan

pengertian J-pasal sebelumnya.
Bab IX, tentang

54 menjelaskan mengenai  penyidikan, penuntutan dan

55.'7 Pasal
pemeriksaan di pengadilan dilaksanakan menurut ketentuan hukum acara
S tbid, hal. 17-18.

16 1bid, hal. 18-22.
17 rbid, hal. 22.
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pidana yang berlaku kecuali ditentukan lain dalam Undang-Undang ini. pasal
55, menjelaskan, sebagai salah satu alat bukti yang sah, keterangan seorang
saksi korban saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa terdakwa bersalah

apabila disertai dengan suatu alat bukti yang sah lainnya.

Bab X, tentang Ketentuan penutup yaitu pasal 56.'° berisi mengenai

pemberiakuan Undang-Undang, yaitu mulai dari diundangkannya UU ini,

yaitu tanggal 22 September 2004. Untuk itu setiap warga negara diharapkan

untuk mengetahuinya.
Demikianlah sistematika UU Nomor 23 Tahun 2004. yang telah
pemerintah Indonesia mulai pada tanggal 22 September

diundangkan oleh

~m Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004

i sekarang Undang-Undang ini telah dipakai oleh

2004. dan masuk dal

nomor 95."7 Dan sampa
ukum sebagai pedoman huk
asuk kategori melanggar hukum.

aparat penegak h um dan pelaksanaannya terhadap

tindakan-tindakan yang telah m

mah Tangga Dalam UU Nomor 23 Tahun

C. Konsep Kekerasan palam Ru

2004
am rumah tangga seperti kekerasan

Ada berbagai pentuk kekerasan dal
pa pemukulan, P¢ nganiayaan, penjambakan, pelukaan dan lain-lain,

sual berupa perkosaan,

serta kekerasan sek
i dan lain-lain, serta kekerasan psikis seperti '

fisik beru
pelecehan seksual, perdagangan 1

anak dan perempual abors
dan kekerasan ekonomi seperti larangan bekerja,

ancaman, penys! han

lik Indone.?ia Nomor 23 tahun 2004. tentang ,
dung, Citra Umbara. 2004), hal 23.

18 3
Undarg Tangga. (Ban

19 .
Pemerintah K.1- L
Penghapusan Kekerasall Jam Ru
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eksploitasi tenaga dan lain-lain. Dalam UU PKDRT Nomor 23 Tahun 2004
un

ko i
nsep kekerasan sebagaimana bentuknya tersebut telah diangkat secara lebih
i

jelas dan detil pada bab U Undang-Undang ini.

Dapat dilihat sebagaimana pasal 5 UU PKDRT yang menyebutk
utkan

bahwa:
n kekerasan dalam rumah tangga terhadap

“Setiap orang dilarang melakuka
nya dengan cara:

orang dalam lingkup rumah tangga
a. kekerasan fisik;

b. kekerasan psikis;
c. kekerasan seksual; atau

d. penelantaran rumah (angga.
Dengan demikian, ada 4 konsep Kekerasan yang perlu dikaji lebih dalam, yaitu

kekerasan fisik, psikis, seksual dan penelantaran rumah tangga.

Dari bentuk kekerasan yang ada pada bab III pasal ini, sebenarnya, hal

mendasar dari tindakan yan
m rumah tangga adalah adanya pelecehan terhadap

yang paling g dapat dikategorikan masuk dalam

perbuatan kekerasan dala
sia secara menyeluruh, ti
Untuk itu perlu adanya perlindungan

hak asasi manu dak adanya keadilan dan keseteraan
gender, dan adanyd diskriminasi.

terhadap korban kekerasan-

perlindungan terh

ncegahan) untuk tidak ti
ukan upaya memelihara keutuhan rumah tangga

adap korban, UU PKDRT juga mengandung

Selain
mbulnya kekerasan. Menindak

upaya preventif (P°

pelaku keke
kan lebih sempurna a

Dengan demikian, 2 pabila Undang-Undang ini berlaku

rus berlanjut sampat kapan pun.

dan diterapkan 568" dan t€

.

20 1pid, hal. 5.
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Masyarakat wajib tahu betul dan paham akan arti kekerasan dan bentuk

kekerasan. Dengan pemahamannya terhadap kekerasan, maka kesadaran untuk

peka terhadap segala perbuatan yang termasuk pelanggaran hak asasi manusia

ketidakadilan gender dan diskriminasi akan makin tinggi. Sehingga upaya

awal pencegahan telah dapat teratasi oleh masyarakat itu sendiri.

Adapun yang terkait dengan bentuk kekerasan dalam rumah tangga

berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 terdiri dan 4 macam?’

yaitu:
| Kekerasan Fisik, adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh
sakit atau luka berat. Bentuk kekerasan semacam ini bisa terjadi dalam
berbagai bentuk perlakuan, seperti akibat pukulan, injakan, cekikan,
tendangan, akibat cakaran, akibat tamparan benda keras dan lain

sebagainya.
ah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan

2. Kekerasan psikis adal

hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa
tidak berdaya dan atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Bentuk
s ini bisa berupa tin

1 lemah, tidak mampu memimpin, cengeng dan

kekerasan psiki dakan subordinast (penomorduaan),

lain sebagainya- Stereotip (citra buruk) yaitu pandangan buruk terhadap
uan dan laif seba
| adalah pemaksan

ng yans menetap dalarm lingkungan rumah tangga tersebut;
#

peremp galnya'
aan hubungan seksual yang dilakukan

3. Kekerasan seksua

terhadap 0ra

-

2! pid, hal. 5-6-
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atau
pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dal
alam

lingkun
gkungan rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersil d
rsil dan

atau tujuan tertentu.

memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang dal
g dalam

lingkup rumah tangganya, atau penelantaran yang mengakibatk
1batkan
ketergantungan ekonomi dengan cara membatasi dan atau melara
ng untuk

bekerja yang layak di dalam atau diluar rumah sehingga korban berada d
era i

bawah kendali orang tersebut. Termasuk juga dalam bentuk penelanta
niaran

rumah tangga adalah pembebanan kerja berlebihan.

seorang  aktivis
n dalam bukunya bahwa bentuk-bentuk kekerasa
n

Sebagaimana peduli perempuan dan gende
T,

Ridwan, M.Ag menyataka
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang PKDRT sesungguhnya telah
ela

rminkan berbagai bentuk kekerasan yang sering terjadi dan menjadi
jadi

mence
) : g
Untuk itu menjadi sebuah kenyataan

fenomena umum di tengah masyarakat.”

ya penerapan UU ini segera.

akan pentingn
yang ada dalam UU ini telah mewakili segala

Keempat konscp kerasan

ang Sering terjadi
nita dan anak-anak. Untuk itu, perlindungan

bentuk kekerasan ¥ Dan korban kekerasan tersebut lebih
ami oleh kaum wa

banyak dial
adi sebuah kewajiban.

kepada mereka menj

22 pidwan, M.Ag

Kekerasar Berbasis Gender, hal. 86.
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D. Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam UU Nomor 23

Tahun 2004

Upaya pemerintah mulai penyusunan Undang-Undang ini sampai

dengan penerapannya adalah merupakan proses upaya maksimal penghapusan

kekerasan dalam rumah tangga. Adapun kewajiban penerapannya tidak hanya

tertumpu pada pemerintah saja, namun juga pada beberapa unsur dari aparat

penegak hukum, pekerja sosial, advokasi, kesehatan dan masyakarat itu

sendiri.
Kewajiban pemerintah dalam upaya penghapusan kekerasan dimulai dari

gahan kekerasan dalam rumah tangga dengan pengesahan dan

upaya pence
g-Undang. Secara bertahap dan berkesinambingan upaya

pemberlakuan Undan

ini dijelaskan sebagaimand pasal 12 dise
aksud dalam pasal 11, upaya yang dilakukan

butkan bahwa: Untuk melaksanakan

ketentuan sebagaimana dim

adalah sebagai berikut:
entang penghapusan kekerasan dalam rumah

a. merumuskan kebijakan ¢
tangga; - . .
b. menyelenggarakan komunikast, inform
dalam rumah tang&® .
sosialisas

c. menyelenggarakan
an dan pelatihan sensitifitas gender dan isu

rumah tangga, endidik
d. menyelenggarakan rul:n ah tangg? serta menetapkan standar dan akreditasi

kekerasan dal m
pelayanan yang sensisitf gender.

asi dan edukasi tentang kekerasan

i dan advokasi tentang kekerasan dalam

. +uikan, bahwa: Untuk penyelenggaraan pelayanan
| 13 disebu pemerintah daerah sesuai dengan fungsi dan

Pada pasa - ta
terhadap korban, pemer! jakukan upaya-
tu ing-masing dapat i kant

gas masing 5 pelayanar khusus di kanto

a penyediaan ruan
plik Indonesia Nomor 23 tahun 2004. tentang

-
Undang-Undorg ReEC

2 pemerintah R'[;.a ,a:,, Rumaht Jangga. hal. 7.

r kepolisian;

|
E
i
i A
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b. '
penyediaan aparat, tenaga kesehatan, pekerja sosial dan pembimbi
ing

rohani;
c. pembuatan dan pen ] '
gembangan sistem dan mekanisme kerjasam
d r;;elayana_n yang melibatkan pihak yang mudah diakses olel? korbeilni3 I;ir.am
. memberikan perlindungan bagi pendampingan saksi, keluarga, dan teman

korban.**

Untuk penyelenggaraan sebagaimana dimaksud dalam pasal di atas

tah daerah sesuai dengan fun
dengan masyarakat atau lembaga sosial

pemerintah dan pemerin gsi dan tugas masing-

masing dapat melakukan kerjasama

3 tahun 2004 telah memberikan solusi

g pKDRT, nomor 2
berjalan selama ini. De

meajadi sebuah makna komplek atas

Undang-Undan
ngan Undang-Undang ini,

atas permasalahan yans telah
rhadap kekerasan

arti penghapusan €
pemerintah dal

am beberapa langkah nyata,

yaitu:
mana tertuang dalam pasal

rasan. Hal ini sebagal

rjadiny2 keke
akukan kekerasan dalam rumah tanga

g dilarang mel
rumah tanggany

1. Mencegah te

5, bahwa: «getiap Oral
a, dengan cara.

tehadap orang dalam Jingkup

kekerasan fisik;
kekerasan psikis;
vokerasan seksual atd
penelantaran f ah tangg®

rban keke

rasan Gebagaimand tertuang dalam pasal 10

oo

2. Melindungi Ko

berbunyi:” Korbal berh?

-

A

Z Ibid, hal. 8.
[bid hal. 4.
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a. perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, kejaksaan, pengadilan
advokat, lembaga sosial atau pihak lainnya baik sementara maupm;
berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan.
dengan kebutuhan medis;

b. pelayanan kesehatan sesuai
dengan kerahasiaan korban;

penanganan secara khusus berkaitan
pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap

tingkat proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan

Perundang-Undangaf, dan
e. pelayanan bimbingan rohani.

ma dan pemulihan kepribadi

a o

an korban, sebagaimana

. Merehabilitasi na
ang berbunyi:“Penanganan secara khusus

tertuang dalam pasal 10c ¥

kerahasiaan korban;” dan pasal 10e. yang

berkaitan ~dengan

. . 9
»Pelayanan bimbingan rohani.

yang tegas dan setimpal
man dalam berbagai bentuk kekerasannya

berbunyi:
terhadap pelaku kekerasan.

. Memberikan sangsi

Sebagaimanz ancaman huku

seperti:

kerasan fisik dengan dikenakan pidana penjara maksimal
nda Rp. 15 jut2 (p
ka berat dikenai pidana penjara maksimal 10

a. Pelaku ke
asal 44 (1)). Bila mengakibatkan

lima tahun atau dé

(uh sakit atat lu

maksimal Rp- 30J
pan dikenai pidana penjara maksimal 15

korban ja
uta (pasal 44 (2)). Sementara bila

tahun atau denda
jan ko
(3)). Dalam hal kekerasan yang

chadap istri atau sebaliknya yang tidak
gan untuk menjalankan pekerjaan

imbulkan peny’
iatan sehari-hari dipidana

men!
b atau ta pencaharlan atau kegia
jabatan |
. 4 tahun 38" denda Rp. 5 Jut2 (pasal 44 (4)).
dengan penjard

% rpid, hal. 6-7-
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b. Pelaku kekerasan psikis, dikenakan pidana penjara maksimal tiga

denda Rp. 9 juta (pasal 45 (1)). Dalam hal perbuatan

p istri atau sebaliknya, dikenai pidana

tahun atau

dilakukan oleh suami terhada

penjara 4 tahun atau denda Rp. 3 juta.(pasal 45 (2)).

c. Pelaku kekerasan seksual, dikenakan pidana penjara 4 sampai 15 tahun
juta sampai Rp. 300 juta, (pasal 47). Penjara 12

atau denda Rp 12
pasal 46), penjara 5 sampai 20 tahun

tahun atau denda Rp. 36 juta. (
juta sampai Rp- 500 juta. (
gga. Dikenai pidana penjara paling lama

atau denda Rp. 25 pasal 48).

Pelaku penelantarafl rumah tan
p. 15 juta. (pasal 49)”"

3 tahun atau denda R
harapan, Undang-Undang ini membawa

demikian sebersit

Dengan
keadilan gender dan

perlindungan hak asasi

knya

angin segar untuk tcgad

manusia.

27 n
Kementrian pemberday3?
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BAB III

KONSEP KEKERASAN DALAM RELASI KELUARGA

MENURUT PAN DANGAN ISLAM

A. Institusi, Tujuan dan Unsur Pokok Keluarga
Institusi adalah merupakan istilah asing yang sering dipakai dalam
gunaan kalimat atau istilah. Kata it sendiri berasal dari bahasa

berbagai peng
Inggﬁs yang berarti Jembaga atau kelembagaan. Atau dapat juga diartikan

sebagai secbuah tatanan organisasi atau kelom

pok yang tersusun rapi dan

terdiri dari 2 orang atat lebih.

fuarga, mengan
amnya mengandun
ga itu mempunyai ikatan apakah

dung maksud sebagai sebuah kelembagaan

Institusi ke
g unsur dan struktur yang

dalam keluarga yang di 9
bersifat khusus, satt sama ain, dalam keluar
h atau pemikahan. perikatan itu membawa pengaruh

wtual expectation) yang sesuai dengan ajaran

lewat hubungan dara
g berharap (m

kekuatan hukum serta secard individual saling

adanya rasa salin

agama, dikukuhkan dengan

L1
ikatan batif)
etak pada adanya rasa

ertian keluaf

pemikahan atau keduanya. Tapi harus

ga 1tu diantaranya terl

Jelasnya, peng
truktur itu. Keanggotaan terjadi

ara para 21

saling harap an
alamiah,

darah seca

gantin belaka. Hak dan

lantaran ikatan
kedaf scpasang pen

dimengerti, keluargd it i
ditenwka" oleh ikatan darah maupun

- sekedal
kewajiban keluargd tidak
Ati Family Spructul’ Jn Islam, Keluarga Mausiim. Alih Bahasa;

1 ¢ Al ¢ ! al 29

DR Hammudah Abd A mu 1984), hal- .

L . na LMt i
Anshari Thayib. (Surabay® pT. Bl 40 :

N
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© i

semu -
a persaudaraan menimbulkan akibat hak dan kewajiban

, seperti
persaudaraan sepersusuan dan Jain sebagainya.

Sebuah institusi, Di dalamnya terdapat struktur yang tidak mesti dibatasi
1

pat tinggal. Sebab anggota

g sama. Namun adanya saling harap (mutual

oleh ke
rangka tem sebuah keluarga tidaklah mesti

menempati tempat tinggal yan
expection) adalah sebagai unsuf dalam perikatan keluarga yang terpentin

g
daripada unsur tempat tinggal.2 Dengan demikian keluarga merupakan bentuk

agai lingkungan institusi yang ada dalam kehidupan

kelembagaan dari berd

manusia. -
Seseorang yang telah merasa sanggup untuk berkeluarga berarti
menyanggupi pula paginya untuk berada dalam lingkungan insitusi yang baru,
a dan berencana kepedulian serta saling harap.

yang memiliki tujuan terencan
c‘Saling ha]‘aPnYa”’

keluarga, dengan

g.masing anggota
milild tujuan.

ut, mereka telah me

ah bukti bahwa keluarga yang akan

Dari kebutuhan masin

keluargad terseb

berarti pula dalam
terencand adal

dan
a tidak ia kenal,

Tujuan yang jelas,
orang yang sebelumny:

am Kelompok
enciptakan suas

emua jtu akan terlaks:

rsama atau harapan bersama itu..

meniti kehidupan dal

qtuk saling ™ ana yang baik, bahagia, tenang,
patin Yang 5
keinginan D¢
ga, tidak memiliki renc

a ketidaksengajaan.

bersatu padu U
ana karena adanya

tentram lahir maupun
k memen“hi

buﬂh keluar
terbentuk karen

kepedulian untu
ana atau tujuan.

in datam S°
ja keluarg?

Tidak mungk

Dan tidak mungkin PY

-

.

2 Ibid, hal. 30.

— p———
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n, berkeluarga adalah sarana mencapai kebutuhan hidup.

Dengan demikia

Rumah tangga yang bahagia dan sejahtera merupakan hal yang diimpikan

setiap orang, baik bagi si miskin atau kaya, pokoknya segala lapisan

perorangan maupun kelompok

masyarakat ingin hidup bahagia. Baik secard

dalam mengatur kehidupan keluarga-

an kesejahteraan baru da
ketentraman hati dan jiwa. Secara psikologi

Kebahagiaan d pat dicapai jika dirasakan dalam

diri manusia, ada ketenangan, ada

manusia dalam hubungan dengan lingkungan)

(ilmu tentang perilaku

kebahagiaan berarti du2 hal:
dan harapan — harapan anggota

1. Terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita

keluarga,
pribadi masing-masing

konﬂik—konﬂik dalam

2. Sesedikit mungkin terdapat

maupun konflik-konfli
pahagiaan men

erfungsi segena
tar keluarga dalam

K antar pribadi.’
urut pandangan Isla
p anggotd keluarganya, sehingga

m adalah suatu keluarga

Sedangkan ke

yang benar-benar dapat b
rangka interaksi sosial

pubungan ar

di dalam satu keluarg? (a
-uan keluarga adalah s

tercapai keharmonisan ‘
ya) yang sesual dengan ajaran

ama dengan tujuan

Islam.* Se ey ,
Jiki tujuan yang hampir sama,

ity, mem!
adanya pernikahan-

di antaranya:

sjahterd, (Semarang: Wicaksana,

* Ibid, hal 13.

e

= =
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n hidup atau kebahagian hidup.

1. Mencapai ketenanga

2. Untuk memperoleh keturunan yang sah. Karena kerutunan yang tidak sah

atas hubungan keluarga yang tidak resmi akan mengganggu keharmonisan

keluarga kemudian.
uatan maksiat, seperti zina, pelacuran dan

3. Untuk menjaga diri dari perb
sebagainya.
4. Menciptakan ketentraman hidup dan kasih sayang antara anggota keluarga.

slam adanya syari’at menikah adalah untuk

5. Secara khusus, miSi I
mengamalkan ajaran dan menegakk
i yang diakui oleh

Sebagai sebuah insitusi
perikatanny? dibutuhkan keabsahan baik atas dasar

5
annya.
manusia sebagai sebuah

kebutuhan, maka dalam
perkawinan sebagai

agama maupu

pengesahan adanya insti

beﬂakunya persyaratan dan rukun

fuk memen

. hak dan kewajiban masing-masing anggota
kewajiban un uhi

kel
uarga. | dalam [slam, bahwa perkawinan tidak bisa

jrman dalam surat 8
o AUV AST
aliiad Uye A1 g

yang sendirian dlanta;;a kamu dan o;'ang-

“Dan k 1ah ora" g»{)rangd i h amba a-hamba sandyamt yang lelaki
o mk;m (b de in) 4 rempuan. Jika mereka miskin Allah
orang yang aya
maupun hamba—ha

n-Nur ayat 32:

Inilah bagia
telah berfl

Ly e O Lol ¢

dipisahkan dari agam?

c-|" "°‘?S-'

-

L

5 Ibid, hal 18-23-




jem ah}"’ al. 282
dﬂ Ter) i ty Strt mr n Islam.

A

- Relasi Keluarga s

akan mem
ampukan
mereka dengan karunia-Nya. D
7 . Dan Allah Maha Luas

(pemberi.
erian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Dalam Isla
m, struktur keluarga 1
pada tingkat pertam
a boleh dikata
kan

terdiri dari i
i s
ia (seorang laki-laki) sendiri, kemudian istri, hubun
> gan keluarga ke

eterusnya) atau kebawah (
anak, cucu dan
seterusnya)

a
tas (bapak, nenek dan s
Itulah kehi i

ehidupan sosial yang tersusun dalam keluarga {slam.”

ederhana, maka yang disebut keluarga dal
am

Dan dalam lingkup §

kek - dan ba
uasaan mandmnya yang terdiri 1; bap
a dan anak Lebnh luas lagl, maka keluarg
a

gai ibu rumah tangg
kerabat dalam ra
pembantu hanya merupakan status

ak atau ayah sebagai kepala rumah

tangga, ibu seba
ngkaian nasab maupun ikatan

adalah dalam pengertia
pemikahan. Status
dan bukan pada pen
mbantu didasarkan atas kesepakan

disebabkan karena
gertian keluarga secara

sosial karena hubungan keo%
bagi dan atas p€

h
ukum. Hak dan kewajiba?
atas dasar hukum yang berlaku.

b
ersama dengan keluargé? dan atatl

n Anak palam Kehidupan Rumah

Suami, 17 i da

]hngga.
Keluarga merupakanl akibat dari adanya sebuah

u pubungan
keluarga. Kem

perikatan yang dikemas dalam istilah
un hubunga a rnikahan- Akibat adanya relasi ini, maka

tara @ anggo?
Keluargany? S

Relasi ata
asan itu bisa dari sebab

1a keluarga: Untuk itu setiap orang perlu

ecara layak. Selanjutnya ia

h

ubungan darah mat
akan terjalin ikatan patin a1
untuk mengetahu! garis identitas
‘ Depag R 1. AFC"" an

"DR. Hammud;Qu |+ Ati- Keluarga Muslim, hal 32.
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h - :
arus memelihara hak dan namad baik keluarganya, karena pada jalur keluarga

tergantung hak dan kewajiban secara alami.

Hal ini dapat diamati dalam cehidupan keseharian, bahwa setiap anggota

keluarga mempunyai atau ikut memikul tanggungjawab atas semua akibat-
itu. Baik secara langsung misalnya

akibat yang menimpa keluarga T'%
tidak langsung berupa ikut

tanggungjawab biay2 hidup, maupunl secara

an sebagainyd- In

ilah salah-satu fungsi dari adanya ikatan

merasakan dampak d

keluarga
am, didasarkan atas dasar hubungan

Struktur keluarg2
k dimasukea sebagai anggota

pertalian darah atau permkah
idak masuk dalam

Sepertl anak

chingga hak-haknya dibedakan dengan hak-

keluarga, secara hukum.

4 angkatny? S
juga tidak

ggota keluarga.

status nasab orangtd
dimasukan sebagai an

hak anak kandungny?- Budak,
u pernikahan, tidak kemudian
:

Adannya perbedadh status k!

hak dan k

sebagai seseorang yans berada di

ewajiban? nya
udak) masih disebut anggota

menghilangkan
tas dasar beberapa tujuan

lingkungan keluarga- Me™®

usnya atas
narap. Untuk itu relasi yang

keluarga, dalam statl

] n
a sebuah keluarg? y saling M¢ g

. ontard: Ayah, Tbu dan Anak. Sebab

terbentukny
i relast
akan dijelaskan lebift J aul sdal®? | dari tatanan hubungan
rel h mcrupakan ingkuP terke! &
asi ini adala

kekeluargaan i ]
gaan. g rerdir dari ayah, ibu dan anak, dapat o
Dari lin kungan cluarg? . ) !
g pitt€ ma kajian dalam penelitian penulis untuk é'f:f
mempermudah d2" mermP?
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memperjelas struktur yang masuk dalam kategori rumah tangga. Rumah

i_ adalah yang meliputi juga relas

tangga dalam pengertian in,
antara ayah dan ibu, sebagai suami dan istri; hubungan anak
asil buah hati dari ibu yang melahirkan,

kandung, yaitu anaknya yang sah h
mkan benih keturunan, maupun anak angkat, yaitu

pengangkatan dari anak k
walaupun ada batasan-batasan

i hubungan baik

pernikahan; yaitu

dan ayahnya yang menana
leh dari adopsi ata

ategori keluarga,

anak yang dipero andung orang

lain. Semua itu masuk dalam k

dalam bidang tertentu seperti waris.
a terdapat suami dan istri.

Sebuah rumah tangga, € setidaknyd didalamny
kibat diti=jau paik secard agama, sosial maupun

sebut. Struktur
ga berada pada suami, da

Anak adalah merupakan 2
yang lebih lazim dalam

a hubun ter

biologis, dari adany
l ruma ah tang n istri

.ty adalah, kepald

Tumah tangga !
ini dalam Islam lebih

sebagai ibu rumah tan

cenderung dikaitkan dengan firmar

ayat 34. . ey
L‘u . ".«, j: ag Ln—i l—*‘“‘“ (.;p U}A‘ dl;-)'“
Juauuufcf?g—-é’” (’8_“ om

oleh karena Allah

wanita,
jan yang lain (wa,uta) dan

pagt
dari harta mereka

mpint
“Kaum laki-laki adalah per! (Ia Ict’l ki) G419 s sebag

e Lk gian M L onafkah sebagian
karorns mareka (laki-10¥) a )
o afsimm q tentang ™

kna ayat di atas,

Al-Qurthubi menul!

Kan ol€

sebagaimana disebut
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i Tlh Lally e =l ol AR L 5 D60
- ! T
- a7 - et~ 3 a0, oy
., STl AR o s 50 e £ a3

ara lelaki (suami) didahul iberi '
berkeweri g i) didahu ukan (diberi hak kepemimpinan), ka :
rkewajiban memberikan nafkah kepada wanita dan membefa mgfe"k‘z [j-fgkl
. " a
hakim, penguasa, glan orang yang

ka
rena hanya lelaki yang menjadi
vua itu terdapat pada wanita. ’

b

erperang, dan tidak ada sem
asan tentang pen
imunculkan dari berb

peran dalam rumah tangga telah

guatan posisi suami sebagai kepala

Landasan-land
agai pandangan hukum

rumah tangga, bahkan panyak d
kecenderungan

maupun sosial. Sehingsd
pahwa pada umumnya laki-laki

perada di sektor

gkan perempuan dihara

publik seperti bekerja mencari

oleh masyarakat diharapkan
pkan berada di

keluarga, sedan
dan menjagd ana
akal dan fisiknya, sementara anak

nafkah dan melindungi
k dan melayani suami. Anak

sektor domestik sepert! merawat

laki-laki didorong untuk
untuk bersikap lemah

g menggunaka” perasaaniy?

perempuan didoron

lembut. '
rupakan salah S

ah obyek dan pasif. Sangat sulit bagi

kekuasaan paten kel
gembangkarl kreatifitasnya dan

dan aktif, sementar perempua’ hanyal
asi men

Perempuan untuk dapat berkreasn tuk
K sebag?

keunggulan yang dimilikinya. Ana )
. .ctak sebagaimana kondis!

nya ketidakadil

i penerus generasinya juga menjadi

yang telah ada. Atas

an gender, dan lebih

n Sangat r
2000), hal. 313.

dung: MizﬂIL
erto: PSG STAIN Purwokerto, 2005),

9
Quraish Shihab.
19 Ridwan, Ke perb®

hal 4745

A
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ya pembenaran terhadap keadaan yang telah berjalan

jauh, berdampak adan
suami akan berdalih berbagai

Arti ;
inya, sebagai superior dalam keluarga,

ganjilan atas perilak

cara gender maupunl manust

alasan, apabi
, apabila terdapat ke u sebagai pemimpinnya itu.

tuk ketidakadilan se
dan diperhatikan, sela

iawi akan

Kekerasan dan ben
in atas nama kepala rumah

cenderung tidak menonjol
tangga yang memiliki kekuasaan mengendalikan, mengontrol, menentukan
keputusan dan lain sebagainy®

ama tanggung

pentuk kekerasan terselubung atas n

Sebelum lebih jauh
rsosialisast seba

meluas, dan t€
u untuk

gai hukum tradisi keluarga,

jawab keluarga itu
i fungsi sebuah

maka semua masyarak?t perl

an menge mh

tatanan keluar
ga. Deng
t keluarga itulah,

rena dari tingka
kehidupan yang adil gender,
lasi pergaulan yang

relasi yang adil ta. K2

lingkup sasaran utam?
membangun re

terhindar dari segala ben

dan sinergi®
sungguh-sungguh, bahwa fungsi

indah, romantis

Untuk itu,
turunan  dan dapat

keluarga, diantarany? adalalt
rtujuan agal memperoleh ke
anusia sebagai mahluk yang

memelihara k€

berakal dan beradﬂb

2. fungsi edukfltlf
mand ©

anggotany2 di
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anaknya menuj '
nuju kedewasaan jasmani dan ruhani. Fungsi edukatif keluarga

gan pemeliharaan dan pengembangan potensi akalnya,

gal tempat penanaman n

ik dalam kehidupan sehari-hari

berkaitan den
ilai moral agama

fungsi religius, keluarga seba

melalui pemahaman, penyadaran dan prakt

sehingga tercipta iklim keagamaaf:
arga menjadi tempat yang aman dari gangguan

4 .
. fungsi protektif, kelu
rbagai pen ngaruh negatif sekaligus untuk

uk menangkal ber

sekaligus unt
ruh negatif yané

masuk di dalamnya;

menangkal berbagai pengd

5 )
. fungsi sosialisast, keluarga seb3
ota masyarakat

a sebagai angg

gai tempat untuk mempersiapkan anggota

yang baik mampu memegangi

keluargany

keluarga Yyang saling

mampu mengakomodasi

rupakan kesatuan ekonomis dimana

pembmaan usaha,
:qwabkan kekayaan dan :

7.
fungsi ekono
perencanaan

keluarga memililq s

angal'an dan bagalm
ra sosnal mau unmoral.

harta bendany2 seca
dalam proses kehidupan rumah

elurub keterikatan relasi

h anggot?

dasarnya selurv
g dapﬁt

tangga, Tidak ad2 yan
pem

yang tenang,

pentuka™ ?

keluarga. Untuk itu,
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uk ketidakadilan adalah di keluarga itu sendin
1.

Lebih kh :
usus lagi, sebagaimand pendapat Ridwan, bahwa upaya penciptaa
n

rkeadilan gender harus
gma keadilan gender akan

terhi
erhindar dari berbagai bent

suatu ta :
tanan sosial yang be dimulai dari lingkungan
pada saatny? paradi

al yang mapan.

keluar: -
ga, sechin
gga lahir

sebagai
agaimana sebuah sistem sosl
g anti kekerasan

adaran ini,

Dengan kes
ak terlalu dibutuhkan, sebab

ya sudah tid

h dipahami dan diamalkan oleh setiap

da
lam rumah tangga sebenarn

k
esadaran terhadap keadilan gender tela

ke
luarga dan anggota keluargany?

C. Princ;
rinsip Hukum Islam dalam Tat2"
ia bersifat menyeluruh,

[slam memberi pcdomz‘-n
UjU tCl'Capai

peknya men
dan dunia
agar selalu

meliputi segala aS
akhirat-

fohani, individd, sosial

bertujuan mendi sik pribe di

Jan dalam masyarakat dan M
akikl.

menegakan keadi
p yang hakl

memelihara kebaikan hidu

Allah swt. perfirman dalam
- Al (5242 Y

- e oo - . e 0 4 ’f:a/ .1
Osly caall o s ¢

luryg
mgu s, member! g
ngerjakan ama shaleh.

dart rerjem ™ ki

Jur 'arl

12
Depag, R.1. A
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erumuskan tujuan hukum Islam

Dengan cukup ringkas [bnu Qoyyim m

a .
ntara lain sebagai berikut:
ahatan manusia dalam

ian kemash
adilan, rahmat (kasih

h;?"" ‘at bersendi dan berds4s
sa upnya di dunia dan ‘ il
ke}[/ang), kemaslahatan da persoalan yang
da,.l:a/:a”,’e"y impang dar’ keadilan
menwi sih sayang menuju sebaliknyd: keluar y
k U mafsaduh (kerusakan. keluar dart kebijaksa '
esia-siaan, bukanlal syari a!. ari'at ad Jah keadilan flélah di tengah-
Allah di antara mahiukNya

t
engah hambanya, kasih sayang
jarahkan menuju petunjuk yang

Oleh kerena itu, dengan syari at,
» kepahagiea® P untuk individu,

engantark
tujuan Islam,

benar, petunjuk yang dapat M
ung dalam prasip
rakat. g

atau diistilahkan dengan 5% pukum 15127

keluarga, maupun masy? al ini terkan
yaitl:

en ghmdarkan masaq?}t-

t manusia-

m
cluruh uma )
$ seluruh umat

ratk
ta bagl

;‘ gukum Islam tidak membek m::l:::tan
. i (+
3 ukum Islam memelina™® *="y adilan yang

- Hukum Istam mewu
manusia."*
adi terarah

Dengan Syari b kehiduPan
bai . im

aik sesuai dengan kehen i nalur hi ahagid da

unt

dan diantaranya adalah kehend

kel“afga. Sebab sudah

terbentuknya keluarg? y 2u
puah P°
keharmonisan bersa™? galam *°
o . Ahmad Azhar

l — galam
: Pendapat [bnu ang;:dfj";’loko
& g P a1

Asyi
p;;dajam karanganny?
5, 2000), hal. 52-53
Cngut Ahmad Azhas BasY'"" jari kitsb
aLH dtlp pendapat M. YuSUf Musd

Q
itash, 1959), hal. 6!
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S .
ebagaimana dalam firman Allah SWT. dalam surat ar-Rum ayat 21 yang
n sebelumny2, maka tujuan syari'at telah

telah penulis kutip pada pendahulua
gar manusia be

uali

jelas arahan dan tuntunanny2 2
dan saling kasuh-mengasnhx

n terwujud, apabila di dalam

kad dan niat untuk

menghindari sekuat mungkin 3837
. perbagai pentuk kekerasan

sering tidak disadart, sehing
n, rnengembahkan kepada

dalam rumahtangg?- Upay2 ini tiada lain selai
an esensi tujuan berkeluarga dan

tuntunan Allah SWT. 02 mahlutay® &
perumaht2ngs® Dengan de

rgaulal

be ikian, maka
rbagai tuntunan P°

keluarga akan terhin

kerasa? palam pan
oleh hukum manapun

Secara manusiawi,
usia.
bentuk kejahatan 52

Dalam perbuat;aﬂn)’a it m
secard umut™

pakaﬂ ga

Alasan ini mery
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Al-Qur
Qur’an menyebutkan secara global akan penyebab kejahatan itu,

sebagaj
agaimana dalam surat Yusuf ayat 53

LY £l 3 Ll U o 15700
s o A, wr B ‘

) e U

(dari kesalahan) karend sesungguhnya
hatan, kecuali nafsu yang dirahmati
Pengampun, Maha Penyayang. o

20 P2

“Da .

naf Z 3/“1 tidak membebaskan diriku

oleh R ]l; selalu menyuruh kepadd keja
bku. Sesungguhnya Rabb-ku Maha

[slam sebagai sebuah tuntunan yang diikuti, memiliki tuntunan dan

enolak kekerasan dalam berbagai

bimbj
bingan untuk umatnya, yang M
bent

Uknya, khususnya kekerasan dalam rumah tangga. Beberapa teks-teks

kea .
8amaan yang dimaksud diantaranya adalah:
LT
eks keagamaan tentang kekerasan fisik:
uami terhadap istri.

a,
Pemahaman dalam legalitas pemukulan $

Allah berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 34:
440 BTe? ° <

. . g 80 A 4g.}f,o}§. ‘ .
sl i s pals DA A
e Ty o - B, .° o A0& AT a'ﬁ ".”‘: o.‘j

“Wanita-wanita yang kamu atirkan nquuzny o ka ka(;m pukullah
Mmereka dan pisahkanlah dari tempal .d r ”,szr: jang

mereka. ) . e menad ha
Kemudian /o me;yusahkannya. Sesungg¥ Aiah M&

encari-cari jalan untuk me.

Tinggi Lagi Maha Besar:

Di dalam kandungan 22! ini, M

Pemukulan kepada istri Namun d8

kemudian dijadikan legitim2®

‘erjemahnya, hal. 193-

Is
De
¢ ’bfsa""'“e" Agama. R.L Al-Qur an 4am 1

hal 66
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d;;"‘ 73 dwan, M. Ag, dalam

D .
Uy

lcontoh
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men ‘
a suami melakukan kekerasan fisik kepada istri. Sehingga

di
perlukan pemahaman mendalam, bahwa dalam prakteknya

an terakhir, seorang suami untuk

pemukulan, adalah sebagai jal

paling sulit dalam pengajaran kepada istri

melakukan tindakan yang
ara jelas. Dan merupakan tahap

yang melakukan pembangkzlrlgﬁln sec
yang telah diupay

asehati secara arif,

akhir dari berbagai tahapan akan, secara baik-baik,

’an, melalui card men
dan setelah upa

setelah

sebagaimana Al-Qur
ya ini tetap

tidak mampu, pisahkan tempat tidurmya.

ukan tindakan tegas

mbah Kebencian ke

saja tidak berubah, baru lak yang sekiranya dapat

n malah mena

pada suami,

mendidik'’ dan buka

ketakutan atau dampak negatif lainny2

final setelah U
syari‘at, maka

paya maksimal dan sesual

Tindakan tegas dan
pemukulan pada

dengan tahapan seba
yang

tahap ini dibolehkan. Pemukulan

Sekiranya tidak mengak! jbatkan baha
Sebagaimana anjuran nabi agarl dilarang M¢ ukul pada bagian wajah
uah riwayat hadits:
PALA

Nabi bersabda dalam seb
(e a2 BB s B 1 g 0
RIS z.aswjob‘éf“a‘ e
il 1any) o b

berpendapat bahwa, |
g‘ulanDan kata itu 11
g. Dengan demikian,

idak sesudl denga”
yat itu
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s ;..‘
SRy ) o Y (25 1y of (LI
il B9

katd, menceritakan

Menceritakan kepada kami Musa bin Ismd 'il, ber
rkan kepada kami Quza'ah al

Ze.‘;z‘{da tami Hammad, mengabar

ba ilyy, dari Hakim pin Mu'awiyal al—Qusyam dari bapaknya,

erkata; Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apd hak istri kita yang
a makan ketika

harus kita penuhi? Rasul bers'abda “Memberiny
engkay makan, memberinyd pakaxa engkat berpakaian, jangan
memukul wajahnyd, menjelekanny? dan jangan menjauhinyd kecuali
engkau tetap berada dalam rumart. vl

b. Legalitas pemukulan seorang ayah kepada anaknya.
Dalam sebuah riwayat hadits disebutkan B
s e B il =0
Ly JEJe

U—-al!g_..alu,&?ﬁ» ay
o oy e O y‘)(';)&“w‘

“dli bin Hajar mencerltak n kepd add bi C’UZII;’I Sabra
5“"“ Harmalah bin ‘Abdu ‘Aziz Rabtln abr
ari Pamannya ‘Abd ul Ma[kbﬂ 1ah AW
iz:"a””ya, perkata: Bers? a Ra asulull® ur 7 tahun, dan puk
b mongoriakan shalat K€Uk g tahur

kalau meninggalkan shalal P

Berdasarkan hadits di atas

kebolehan melakukan

alasan anaknya telah menin nggd

uk melakUk

Padahal telah diajarkan™? a unt
Juz 1
I cstant, Sunatt Abu DaWud, u

y as-Saft

8
AN % Ab
4 Dawud Sulaiman bin ASY-A

’rQI Abu
Dar g g2 Muhammad bi
adits, 2005/!426H) h
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Sebagaimana pendapat Ridwan mengenai

tahun secara terus menerus.
n tersebut, tidaklah wajib

penafsiran lafadz duraba. maka pemukula

n mencontohkan kepada anak atas

dilakukan sebelum ada perbuatd

pada anaknya. Setela
tidak dilarang ata

h tindakan ini, berarti

pengajaran shalat ayah ke
u bahkan

pula, perbuatan pemukulan tersebut,

an [slam. Kebolehan ini adalah selama

diperbolehkan menurut pandang

langkah-langkah upaya
dan jelas adanya tanda mengabaikan

m . . . .
emasuki usia menjelang remaja
tidak semua

hnya itu. Dengan demikian,

Pengajaran shalat dari Y3
djperbolehkan

menurut pandan gan

Pemukulan ayah kepada anaknya

Islam.

t
€ntang pemukulan,
pemukulan

a kebolehal

Ayat tentang adany
perapanny?, agd

dijelaskan lebih lanjut pahwa dalam P°
memukul wajah, adalab meru w rangf®”
hubungannya antara al-Qur’an danl
larangan pemukulan di waj
ini djkarenakan, pemukulan diwaja
berdampak Iuas baik $e¢2™
anggota tubuh yang paling di jag?

Wanita
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pat merusak bentuk, dan

Pemukulan di wajah, secara fisik da

n sangat tertekan, terpukul, lebih sakit

secara psikis, menjadikan korba

. ada kaitanya dengan harga

daripada pukulan fisiknya. Karena hal 10

diri
iri, dan pelecehan sccara mental.

Oleh karena itu, lafad darb dalam S
boleh, tetapi jangan

ditafsiri dengan proporsnonal bahwa pemukulan

pak psikis yang

sampai menyebabkan dam
uan tetap di rumah

n bahwa peremp

. Yang mengarah pada pemaham?

saja.

n dalam surat al

Allah berfirma
2 &,ﬁ/ow yjﬂa}}gu)aj

sy ST A eRA T clags .
. }‘553_“ b};&)‘é ’ﬁA-“

“ Dan hendaklah kamu tetor - ang J4

berhias dan berting sepertt O dan taatile! Allah dan
an dirikanlah sholal ”

Nya. "20

Serta dalam surat an-Nuf ayat 3t R )
o ey
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“Hendaklah mereka
kemaluannya, dan

“K

meZ;C;zkanIah kepada perempudn yang beriman

janga ‘["1 pandangannyd, dan memelithard
ganlah mereka menampakan perhiasannyd kecuali yang biasa

nampak dari padanyd. Dan hendaklah mereka menulup kain kerudung
rhiasan, kecuali kepada

k
e dadanya dun janganlah menampakan pe
h mereka atau . mereka atau puterd-

Stami

pl;;lw mercku, atau dyad
era mereka, alau putera-putera .
putera

sa - :
udara laki-laki mereka arau

at
au perempuan-peremparn [slam atau hudak-
g tidak memiliki

miliki atau pelayan Jaki-laki yan.
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti aurd

pudak yang mereka
keinginan (terhada,p
t perempuan‘?

Apabila ayat ini
cumah, dan harus menutupi dirinya

Seorang istri tidak boleh keluar
K terlihat anggo rang lain

melainka

dengan kerudung yang tida ta tubuhnyd oleh o
gan keluar ganyd
pak tangan-
guami sebagd

n beberapd anggota

selain dalam lingkun
Dengan dasar ayat ini,

tubuh saja yaitu matd, dan tela
i kepala rumah

an seorang
am hidup

Jangan kemudian menjadik
lain dal

tangga, melarang anggota
itu mencaku

bermasyarakat s
kspresi deng

berkarir, hidup untuk bere
. rat tetap seba

Diam dirumah dar men

m }
€mang wanita €

f.

mendidik anak secar? jembu

~_

1
Ibid, na) 987
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C.
Kata-kata kotor dan akibatnya.

Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 148 menyebutkar:

1 ol 5n 9] S 0o T S

buruk yang diucapkan dengan
h adalah Maha

Allah tidak menyukai ucapan-ucapan
dianiaya. Alla

{

Afl:z u?d terang kecuali oleh orang yang
ndengar lagi Maha Mengeta/mi. "

Allah dalam men

g diundang, mengucapkan

Demikianlah larangan yikapi panggilan-
ukai oleh orang yan

k :
ata kata buruk yang dapat menyingguns perasad
yang tidak disukai, oleh

ama atau Jl.duka-n

panggilan yang tidak dis
o orang lain dan lain

sebagainya. Memberikan 1

merupakan sebuah peng

pukulan secara psikis 22! kejiwadl

3
. Tek
S keagamaan yang pubunganny?

Q.
Larangan melakukan zina

Allah berfirman dalam surat Al .
RS 95 L;sj}/mﬁ)sﬂ}

Dan janganlah kam mende

keji dar’

Sua
tu perbuatan yang k¢
mber jkan @

Ayat ini jelas M€

an keji- 2

Z .
ina sebagai perbuat

%)
2 ;”id, hal 8]
hiq hal 22;7'
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sangat be
sar, terhadap pelaku, orang-orang dekat pelaku, serta anak

dari h
asi
il perbuatan zina tersebut. Dengan larangan ini, berarti pula

zina h
aram. Hanya dengan perkawman yang sah saja seorang tidak

di
isebut melakukan perzinaan.
A . : .

tas larangan ini, maka setidaknya jangan sampai S€seorang
al memamerkan anggota

pelecehan seksual,

Ksualitas Yang dap
t haram pula, apabila

me i '
ndekati perzinaan. Baik
at memancing

tubuh .
, berbicara menjurus kearah s€
birahi
irahi dan lainnya. Dengal demikian, sangd

seseorang melakukan
wajib bagi pelakunyd

S .
ehingga apabila ada yang melakukan hal itu,

di
hukum seberat-beratnya-
- Larangan melakukan koaar
Allah berfirman dalam sur@
ot - &5 S
el y_u.!]l_».ay O _)‘ .. 9 G ujp )“)SA
A 3 g

Dan janganlah kam¥ paksa u

mel,
ke akukan pelacuran ¢
ucian, karena kamt endak mencar’
sepert!

Seorang budak adalah

m .
enghendaki kebaika? dan
k

€nistaan, dan lainny? Baginy?
dlkura“g‘

Sec,
ara manusiawi, anP?
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larang melakukan pelecehan seksual

i
ajikan. Untuk itulah Allah m¢

kepada para budak.
seorang atau orang lain dalam

Dengan demikian, kepada s€

lingk

u . .. . .

p keluarga, selain jstri-istrinya, misalnya anaknya, saudaranya,
hukum sebagaimand hukum jarangan

pe .
mbantunya, juga memiliki
al kepada mereka. Karena, kepada

lece
pelecehan atau pemaksaan seksu
yang bekerja di

pelum merdeka,

dalam

b .
udak saja, yaitu geseorang
a beli dari oran

ka tidak dibay

g lain atau karend tebusan atau

ru
mahnya yang merek
ar dalam bekerjanya itu,

erang, dan mere

karena jarahan p
n dan pelecehan,

n dan tindak pemaksad
h Allah

m :
ereka terjaga kehormatd
atannya. Begitula

a : .
palagi kepada mereka yang tef13s
. dorongan pafsu seksual

manusia dan

san .
gat menjaga kehormatal

4 manusia.
e Keagamaan yans berhubungan dengan pe
* Larangan mengambil kembali hartd pem
Allah berfirman dala™ surat Al

gy B

Nt ae & * ‘o
NG 1,6 L ) S5 £
« 5 ‘\:ﬁwuf»

< o mu
Dan jika kami ingin menggan” lsmz;a eorang a
Zedangkan kamu teld omberikd” kepd®™ - pil dari adanyd
arta yan ang4
g panyak. ™2 ngan

JI')almng sedikitpun. 4P° ah kam? akan m; [?men
alan tuduhan yors dustd dart

nya,a.-).,,zs

~_

25
[bid. hal 64
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Avyat ini
ini mcncrangr fami
gkan jaminan kecuk 1 i
» ] cukupan dari mantan suami yang
mcnc arat e . .
craikan istrinya, dan larangan mengambil harta pemberian
yang tel iberl
a 3 . 1Y c a1t
h diberikannya. [ .arangan inl tidak lepas dari maksud tujuan
rai terkadang dalam kondisi lemah

ahwa istri yang dicc

s€cara .
materi maupun mental, schingga mem
g ia miliki terkadan

panan harta yané

maka ]slam men

kemanusiaan, b
putuhkan kecukupan

g harta

hi
idupnya. Salah satu sim

ulu. Untuk itu

ghendaki, tidak

pemberian suami dah

adan
ya penelantaran seorang Sud

bercerai.
b. K
ewajiban suam! terhadap [stri dan A2 -anakny
“Al-Qur’an surat al- Baqarah ayat 233 perbunyl
g S O sl

o g 5 S
- fu’éj" é\l)’)f}m\ L;,-O:) c&:&\;bi)“

.o Ao~ w e :

9 9 )’-AILJ s & 5 Ly
PET 't -0 * a =% s . 3 Y

o.\ryda‘,fyy}ujy‘,jjjw‘y cLyﬂjy\unﬁ-'g_nK"ﬁ

s (e S 3

Para | — _anakny celama dud (ahun
bu hendaklah Imn}‘lusr y/ca:zn ;1 yempurﬂakdﬂ ysuan Da

£ ian ke, ada pard jbu dengan

i enurut

[,:::”h yaitu bagi ya"5 i
ca ajiban ayah member? gan dan P are pebani
kag; yang ma’ar uf. ¢ pseord” i 7kh g :eoé:‘a
r aniad ‘
kesanggupar nyd- dai juge, ceorang ayah k¢

ke,
daseng saraan karend and
h waris pun berkewajzb n de ”“k"m
. g S O igalo>
BNG g g i o :J '
. Pl s .0 oL %
, o f e (S PET Tl

ahnya hal 2°

“ e
Pa
gR | Al-Qur andan Jerjem
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n dari mantan suami yang

Ayat ini
yat ini mencrangkan jaminan kecukupa

telah menceraik L.

enceraikan 1strinya, dan larangan mengambil harta pemberian
yang . . L., .
g telah diberikannya. [.arangan int tidak lepas dari maksud tujuan

adang dalam kondisi lemah

kem : :
anusiaan, bahwa istri yang dicerai terk
schingga membutuhkan kecukupan

se -
cara materi maupun mental,
nan harta yané i

ka Islam menghe

hi ey
idupnya. Salah satu simpa a miliki terkadang harta
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x. 636553

Alamat: JI. Jend. A, Y

(Seminar Rencand Skripsi)

it kg

“tkamj pg

: S¢ i . . .
:% en Pembimbing dari mahasiswa:
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DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGL AGAMA 1SLAM NIGERI
(STAIN) PURWOKERTO .
Alamat : J1. Jend, A, Yani No. 40 A Telp. 0281-6356 4 Fax. 636553
Purwokerto 53126 N

purwokerto, 4. Maret . 2007.............

i - ,.;-.—:.;-.-.Kepada—.Yth :
Ketua Sekolah Tingg Agama Islam
Negert (STAIN) Purwol. :rto
DiPurwekerto

Assalamy'alaikum Wr. Wb.

Guna memen:hi syarat-syarat cntuk memenuhi Munagosyah Sky psi, maka dengan

Ini saya sampaikan j3iodaka scbagai berikut

1. Nama ‘Beta Nurcholis Ismail

2. Nomor Induk Mahasiswa +01.264006

3. Jurusan/Prodi :Syariah/AS

4. Angkatan ‘ahun : 2001

5. Tempat/ta il lathir ‘Tegal,22 April 1979

6. Asal Sekoinh :SMU NU Tegal

7. Judul Skiysi :UNDANG~-UNDANG NO,23 TENTANG PENGHAPUSAN

EK 3 '
KEERRASAY BALAM BHRSEeR2YFCAVRON 13Lam

8. Alamat as¢! : : .
1. ?ugsi9ﬁaW1t Rt.07/02Pagiyanten,Adiwerna

L ‘ ega
9. Alamat sctarang :J1. Let.Jend Pol. Sumarto 121 Purwokerto

10. Nama orang tua/wali : a. Ayah: Gunawan Adi Putranto, SKM
b. 1bu: Lutfatul Latifah

11. Pekerjaar orang tua/wali ; | (<! isi oleh petugas)

12. Tangpal L.lus raunaqosyah : (d isi oleh petugas)

13. Indeks Przstasi Kumulatif

14, Nomor ijawah : (disi oleh petugas)

Demnikian biooata ini saya buat dengan schenar-benarnya untuk o enjadikan periksa

dan guna seperluny:.

Wassalamu'alaikuwr. Vr. Wb.

. . Saya te:scbut Aiatas,

BETA NURCHOLIS 1SMAIL
NIM : 01264026

| kS
Foto : /,« g -
3x4cm !
{
!
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()EI’AR'I“EMEN AGAMA Rl .
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

il Jend. A.Yani No. 40A Telp.0281~635624 Fax.63655% Purwokerto 53126

IPPRRUSR Y ot

TKET ERANGAN LULUS SEMINAR

AT IKETES
OMOR : S'I‘A.26/K.J/PP.OO9/" RS VARG

SURA
N

Yang brtandatangah dibawah ini, Ketua Sidang Sceminar Proposal Skripsi Jurusan
Syariah STAIN Purnwokerto menerangkan dengan scbenarnya baliwa :

Nama Beta Nupcanlis Tamail
NIM . 312548975

semester B

Prodi TAD

Jurusan D Syemitah

3 ol cluhsanakan S . .
1_'.»;),-.1;‘;._.\'_“:31“! ls‘l.n.'.ln..u‘\.uu\n]ulll Senmunar PrOPOSE\l SkHPSl denganjudu( :
~

RSP & . - e _
ES i1’ ..‘\J 1 LY L .t e 20@“ Tentan.t :"'.‘.'“:‘31'.‘3"‘ J?.lam Rumah Ta nesa

Lav 11) Passl 5-% P& lann tersweextil Tkum Islam

Dengan dinyatakan © LULUS/ FIIYAK ] LIS

Dian denpan perubaivin vre .
gan perubaiun propesal hasil sentinar proposal sbb -

1 N
1. Yerangka Ckrissi

SR C e atlans s aunakan sebagai syarat untuk
Demikian surat keterangan i dibuat untuk digunaite

metakukan riset dar: penulisan skripsi program S.l

: purwokerto

i buat di
Di bu .39 Nopemver 2916

pada Tangd!
Moderator
Mengetahu

R RHURERIY Gyaiialt

Wby — W

’ Yrize Ns puth i Hamyh,’%.!&g
ool ) Jr3e L asmsT P
y /Lmll_l_. ll&tll'tldl._nl._(_\,}: CETREEY 555 247

LEZETP ;150 252 267




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

JURUSAN SYARIAH
No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Alamat: Ji. Jend. A. Yani
purwokerto 53126

KETERANGAN

SURAT
033 /2007

STA. 26/K)S/PP.009/

Yang bertanda tangan di pawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama BETA NURKHOLIS ISMAIL

NIM . 01264006

Semester X1I

Prodi AS

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan yjian komprehensif pada

bari ; Senin, tanggal 19 Februari 2007 dengan nilai C+.

t untuk dapat digunakan sebagaimana

Demikian surat keterangan ini kami bua

Mestinya.

\--~ I

e |
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nam
NIMa : g]e})zxéNtlrcllolis Ismail
T . : 264006
A?;?ﬁ);ttfgfl Lahir : Tegal, 22 April 1979
Nama A alznah . Pagiyanten Rt 07/02 Kec. Adiwerna-Tegal
Nama Ib)L,: - Gunawan Adhi Putranto, S.K.
Nama Isteri ; Lptfatul Latifah
Nama A CT{ - Siti Fathonah
nak " ltsna Aisat Sakinah

Riwayat Pendidikan
] .
. Pendidikan Formal

Lulus Tahun 1991

a. SD Negeri II Pagiyanten Kab. Tegal

h Negeri Kawunganten

b. Madrasah Tsanawiya
] Kab. Cilacap
d SMU Nahdlatul Ulama Kota Tegal Lulus Tahun 2001
. STAIN Purwokerto Lulus Uji Teort 2006
2 :
| :end'dikan Nonformal
. PP_Al-Ihya Ulumaddin, Kcsugihan—Cilacap
v AIDS,

b. Pelatih ]
ANIDS di Bogor
an Lay Konselor HIV Al 1 2:, Narkoba dan H

C. Pelatihan Kelompok P€

d S?marang

e Simposium HIV AIDS RSU Margono
- Simpcsium Narkoba RSU Margono So

Purwokcrto

Soekardjo,
rwokerto

kardjo, Pu

Fight Aids Tuberculosis and

R.
in;vayat Pekerjaan
Mal Konselor GF ATM (Global Fund TO
aria) Kab. Banyumas
Karya Himian
Anikel wpp”  Kita Bersama," Dimuat pada
|- “HIV/AIDS adalah Pl g us,006)
l'ak)’?t' (Rab ’]gé\ y Dimuat ada Suard

harian Koran I nyata AD.
-« v yorul Si ¢
Ml\g;c?:l?z%b(l(ﬂmis, 14 Scptember 20006)

R.
'Wayat Organisasi
I 3
2, }Ifema [1I Komisariat pMIl walisong0 002’200”
3. pongurus HMJ Syari’ah, 2003-2004 ¢
4 Ztvl‘;anKRedaksi LPM Ob?%sipzo Vo'kgrto 2005.0006
. a Komisi DPM STA ury 2 0007
6 Wasek IT Cabang PM”P f\VOkert ,2006 ZOOLembagﬂ Korcab PM]I Jawa
| {f\nggota Departemen Hubung? Antar
g‘ “f:ie;(hbzpoos-zom a5 2005_2007
una»;
. C GRANATl lngr): o8, 2006-2008

etua Solidaritas Pedu

AN

T e - 5




